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ABSTRAK 

Nurul Hilmiyah. 2022. Pengembangan E-Modul Keanekaragaman Tumbuhan 

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan di Kawasan Wisata Taman Batu 

Jubang pada Materi Spermatophyta untuk Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 

Mumbulsari Jember. 

Kata Kunci : E-Modul, Identifikasi, Tumbuhan.  

Bahan ajar merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang sederhana 

dan mudah diperoleh, keberadaan bahan ajar mampu menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan ibu Nanik selaku guru biologi SMA Negeri Mumbulsari, bahwa siswa 

menggunakan bahan ajar berupa LKS dan buku paket yang tersedia di 

perpustakaan. E-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri 

yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terntentu, yang 

disajikan dalam format elektronik. Wisata Taman Batu Jubang memiliki potensi 

tumbuhan spermatophyta yang beragam. Untuk itu keanekaragaman tumbuhan di 

sekitar taman dapat dijadikan sumber belajar materi spermatophyta. Selain itu, 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa sebanyak 91,42% setuju jika 

dikembangkan bahan ajar e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan validitas e-modul 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan 

wisata Taman Batu Jubang pada materi spermatophyta untuk siswa kelas X IPA 

SMA Negeri Mumbulsari Jember. 2) Mendeskripsikan respon siswa terhadap e-

modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di 

kawasan wisata Taman Batu Jubang pada materi spermatophyta untuk siswa kelas 

X IPA SMA Negeri Mumbulsari Jember. 3) Mendeskripsikan keefektifan e-modul 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan 

wisata Taman Batu Jubang pada materi spermatophyta untuk siswa kelas X IPA 

SMA Negeri Mumbulsari Jember.  

Jenis penelitian ini adalah Research and Development dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Mumbulsari, instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman wawancara dan lembar 

angket. Dalam penelitian ini menggunakan 2 validator ahli materi, 2 validator ahli 

media, 1 validator ahli bahasa, 1 validator soal pretest posttest, 1 guru biologi, dan 

siswa kelas X IPA di SMA Negeri Mumbulsari Jember. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata hasil validasi ahli materi 

memperoleh persentase sebesar 86,87%, rata-rata hasil validasi ahli media 

memperoleh persentase sebesar 90,17%, validasi ahli bahasa memperoleh 

persentase sebesar 93,75%, validasi ahli soal pretest posttest memperoleh 

persentase sebesar 97,41%, validasi guru biologi memperoleh persentase sebesar 

92,80% dengan kriteria sangat valid, dan untuk rata-rata angket respon siswa 

diperoleh hasil sebesar 84,76% dengan kriteria sangat baik. Sedangkan 

keefektifan produk diperoleh hasi Uji T-Test dan N-Gain yaitu : = 0,52 maka 

dapat disimpulkan bahan ajar e-modul dikategorikan Efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara guru dan 

siswa didalam sebuah lingkungan belajar. Didalam proses pembelajaran 

terdapat beberapa komponen pendukung sebagai penunjang keberhasilan. 

Salah satu komponen pendukung ialah adanya bahan ajar. Bahan ajar 

merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang sederhana dan mudah 

diperoleh. Keberadaan bahan ajar mampu menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien (Umi Hanifah, 2014: 101). Dengan 

adanya bahan ajar siswa dapat menambah sumber belajar yang dimiliki 

sekaligus memperluas pemahaman tentang materi yang dipelajari. Bahan ajar 

dapat didesain sesuai dengan kebutuhan siswa agar siswa senantiasa 

termotivasi dan tertarik untuk mempelajarinya.  

Hasil wawancara dengan ibu Nanik selaku guru biologi di SMA 

Negeri Mumbulsari pada tanggal 14 Januari 2022 diketahui bahwa bahan ajar 

yang digunakan yaitu buku paket yang tersedia di perpustakaan, dan 

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Selain itu, ibu Nanik menjelaskan 

bahwa pengunaan bahan ajar buku paket dan LKS kurang memiliki daya tarik 

siswa saat pembelajaran sehingga siswa malas dalam mempelajari materi. 

Proses pembelajaran di SMA Negeri Mumbulsari, guru hanya 

mengandalkan buku LKS untuk bahan ajar biologi. Namun, dengan hanya 

mengandalkan buku LKS saja sebagai pegangan siswa itu tidak cukup, karena 
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buku LKS yang hanya berisi ringkasan materi tanpa contoh gambar yang 

menyebabkan kurangnya inovasi referensi sumber belajar bagi siswa. Desy 

Fajar dkk. (2018: 88) berpendapat bahwa siswa yang tidak ada upaya untuk 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran yang kurang efektif dapat mengarah ke rendahnya hasil belajar 

siswa. Sedangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa bahwa 68,58% 

siswa tidak menyukai sumber belajar dengan materi bacaan yang terlalu 

banyak, dan 100% siswa menyukai sumber belajar yang berwarna dan 

bergambar. 

Berdasarkan analisis kebutuhan siswa bahwa 74,28% siswa menyukai 

belajar secara mandiri. Berdasarkan hal tersebut modul menjadi pilihan untuk 

menunjang proses belajar secara mandiri, karena modul merupakan sebuah 

bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar 

mereka dapat belajar mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru (Prastowo, 

2011: 106). 

Era perkembangan teknologi seperti saat ini, ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat, mendorong berbagai langkah pembaruan 

dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses belajar. Penyampaian materi 

yang disampaikan guru kepada siswa sudah seharusnya dikemas dalam 

bentuk informasi yang lebih menarik agar semangat dan minat siswa dalam 

belajar dapat meningkat. Sejalan dengan adanya revolusi industri 4.0 sudah 

seharusnya pendidikan yang sekarang ini lebih mengarah pada pemanfaatan 
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teknologi. Salah satunya yaitu dengan melibatkan penggunaan media atau 

sumber belajar berbasis teknologi. Seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, modul sudah lebih dikembangkan yaitu dapat 

dibuat dalam bentuk modul elektronik (e-modul) (Wulandari, 2020: 67).  

Modul elektronik (e-modul) adalah modul pembelajaran berbasis 

komputer berisi materi pembelajaran yang dikemas secara menarik dan 

interaktif yang memanfaatkan teknologi informasi yang canggih dengan 

tujuan agar siswa memiliki sumber belajar mandiri, dan memiliki semangat 

dan motivasi belajar yang tinggi (Dwiyogo dalam Muga, 2017: 261). E-

modul disajikan secara elektronik dan dapat dibaca menggunakan android, 

komputer atau alat pembaca buku elektronik lainnya, karena e-modul 

merupakan tampilan informasi dalam format buku secara elektronik, sehingga 

siswa dapat mengakses e-modul dimanapun dan kapanpun tanpa harus 

membawa buku cetak. Hal ini sesuai dengan karakteristik media 

pembelajaran digital yaitu mudah dipahami dan menarik dengan dilengkapi 

contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi 

pembelajaran, sehingga e-modul cocok untuk dijadikan media pembelajaran 

(Daryanto, 2013: 9). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismi Laili dkk. (2019: 308) 

menyatakan bahwa e-modul dapat meningkatkan kemampuan dan intensitas 

belajar siswa karena didalam e-modul berisi soal evaluasi yang dapat 

membantu siswa mengukur dan mengontrol kemampuannya. E-modul juga 

dapat meningkatkan pamahaman konsep dari materi yang disampaikan oleh 
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guru, dan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kompetensi atau 

pemahaman secara kognitif yang dimilikinya serta tidak bergantung lagi pada 

satu-satunya sumber informasi (Rumondang dkk, 2021: 487). Selain itu, 

Anna Elvarita dkk. (2020: 4) mengungkapkan bahwa e-modul dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan mendapatkan respon positif 

dari siswa.   

Hasil wawancara dengan guru biologi diketahui bahwa salah satu 

materi yang sulit dipahami oleh siswa yaitu materi plantae (spermatophyta) 

karena cakupan materi banyak, siswa sulit membedakan antara tumbuhan 

gymnospermae dan angiospermae. Guru juga menyebutkan bahwa siswa 

tertarik pada materi yang dapat ditemukan di alam sekitar atau dapat dilihat 

secara nyata. Salah satu materi yang dapat dikaitkan dengan alam sekitar 

ialah materi spermatophyta. Selama ini guru menyampaikan materi 

spermatophyta sebatas teori yang ada di buku paket. Hal ini menunjukkan 

perlu adanya bahan ajar pendukung lain agar lebih variatif yang dapat 

membantu menjelaskan materi spermatophyta serta dilengkapi dengan contoh 

gambar yang ada di alam sekitar. Hal ini diperkuat oleh hasil analisis 

kebutuhan siswa sebanyak 91,42% setuju jika dikembangkan bahan ajar 

dengan konteks alam sekitar. Berdasarkan hal tersebut konteks alam sekitar 

yang dapat dijadikan objek pembelajaran sumber materi spermatophyta ialah 

wisata Taman Batu Jubang, karena jarak antara SMA Negeri Mumbulsari dan 

wisata Taman Batu Jubang sekitar 500 m. sehingga siswa SMA Negeri 
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Mumbulsari mengetahui dan pernah berkunjung ke wisata Taman Batu 

Jubang.  

Wisata Taman Batu Jubang merupakan objek wisata yang dikelola 

oleh Perhutani atas kerjasama antar desa yaitu desa Suco dengan desa 

Lampeji. Wisata Taman Batu Jubang terletak di bukit Mandigu perbatasan 

antara desa Suco dengan desa Lampeji, kecamatan Mumbulsari, kabupaten 

Jember. Berdasarkan wawancara dengan bapak Fathor pada tanggal 01 

Februari 2022 selaku Kepala pengelola wisata Batu Jubang bahwa ada tiga 

destinasi wisata di kawasan ini yakni Taman Batu Jubang, Puncak Batu 

Jubang Paralayang, dan Perkebunan Buah. Tempat ini sangat diminati oleh 

para wisatawan, jadi sangat cocok sebagai tempat berkumpul bersama dengan 

sahabat ataupun keluarga. Di objek wisata Batu Jubang ini memiliki taman 

yang suasananya masih sangat asri dan memiliki potensi keanekaragaman 

tumbuhan yang beragam. Selain itu Taman Batu Jubang juga memadukan 

konsep edukasi mengenai pengetahuan seputar bercocok tanam. 

Al-qur’an Surat Al-An’am (6) ayat 99 menjelaskan sebagai berikut:  

                             

                           

                             

                     

 

Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, 

maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman 
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yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak dan dari mayang kurma, 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang 

serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada 

waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-

orang yang beriman” (Q.S Al-An’am (6): 99). Ayat tersebut 

menjelaskan bahwa Allah-lah yang menurunkan hujan dari 

langit, yang menyebabkan tumbuhnya berbagai jenis 

tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai ragam bentuk, 

macam dan rasa, agar manusia bisa mengambil pelajaran 

atas kekuasaan Allah.  

 

Taman Batu Jubang memiliki potensi tumbuhan spermatophyta yang 

beragam, seperti tanaman penawar jambe (Cycas revoluta Thunb.), lidah 

mertua (Sansevieria trifasciata), binahong (Basella alba L.), dll. 

Keanekaragaman tumbuhan di sekitar Taman Batu Jubang berpeluang untuk 

dikembangkan menjadi objek pembelajaran. Menurut Permendikbud No. 103 

tahun 2014 diharapkan guru biologi dapat menerapkan pembelajaran biologi 

yang bersifat kontekstual. Guru dapat memperhatikan alam sekitar, taman 

atau potensi lokal sebagai wadah sumber belajar (Situmorang, 2016: 52).  

Keanekaragaman tumbuhan spermatophyta yang ada di Taman Batu 

Jubang dapat dimanfaatkan sebagai bahan materi pembelajaran di kelas. 

Bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan konteks alam diketahui 

memberikan pengalaman belajar yang nyata bagi siswa. Untuk itu maka 

materi spermatophyta yang dihubungkan dengan konteks alam dapat 

disajikan dalam sebuah bahan ajar ataupun media pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan hasil analisis kebutuhan siswa bahwa 96,42% siswa 

membutuhkan bahan ajar modul digital (e-modul) untuk mempelajari biologi 
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pada materi spermatophyta, dan guru belum pernah mengkaitkan materi 

spermatophyta dengan keanekaragaman tumbuhan yang ada di kawasan 

wisata taman batu jubang.  

Bahan ajar yang digunakan oleh siswa saat ini kurang optimal dengan 

hanya menggunakan LKS yang hanya berisi materi tanpa adanya contoh 

gambar yang berwarna. Agar proses pembelajaran pada materi ini lebih 

efektif dan optimal maka dikembangkan bahan ajar berupa e-modul 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di 

kawasan wisata Taman Batu Jubang. E-modul yang dikembangkan berisikan 

hasil identifikasi tumbuhan yang ada di kawasan wisata Taman Batu Jubang. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengembangkan 

bahan ajar yang berjudul “Pengembangan E-Modul Keanekaragaman 

Tumbuhan Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan di Kawasan Wisata 

Taman Batu Jubang pada Materi Spermatophyta untuk Siswa Kelas X IPA 

SMA Negeri Mumbulsari Jember”. 

B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Mendeskripsikan validitas e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang pada materi Spermatophyta untuk siswa kelas X IPA SMA 

Negeri Mumbulsari Jember. 

2. Mendeskripsikan respon siswa terhadap e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 
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Taman Batu Jubang pada materi Spermatophyta untuk siswa kelas X IPA 

SMA Negeri Mumbulsari Jember. 

3. Mendeskripsikan keefektifan e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang pada materi Spermatophyta untuk siswa kelas X IPA SMA 

Negeri Mumbulsari Jember. 

C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Materi yang terdapat pada e-modul meliputi materi Spermatophyta, 

Gymnospermae dan Angiospermae yang diperuntukkan bagi siswa kelas 

X IPA dan Guru Biologi untuk menunjang aktifitas belajar dan 

pembelajaran. 

2. E-modul yang disajikan berbentuk flipHTML5. 

3. Produk e-modul ini di dalamnya memuat judul, petunjuk penggunaan, 

kompetensi  inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, peta konsep, metode dan hasil 

observasi, berisi ringkasan materi spermatophyta dan contoh-contoh 

tumbuhan monokotil dan dikotil berupa gambar hasil identifikasi meliputi 

klasifikasi, morfologi tumbuhan, manfaat dalam kehidupan sehari-hari, 

rangkuman, evaluasi pembelajaran, penilaian diri, kunci jawaban, 

pedoman penilaian, glosarium, dan sinopsis. 
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D.  Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai referensi ilmiah, menambah wawasan dan pengetahuan 

berkenaan dengan keanekaragaman tumbuhan di kawasan wisata Taman 

Batu Jubang, serta produk hasil penelitian diharapkan menjadi alternatif 

dan inovasi bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

biologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

E-modul diharapkan mampu menjadi bahan ajar yang layak 

dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan siswa, serta dapat 

membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran biologi, dan 

menjadi bahan ajar yang menarik dan praktis. 

b. Bagi Siswa 

Bahan ajar e-modul ini diharapkan dapat dijadikan bahan ajar 

yang layak dan menarik, selain itu juga memberikan semangat 

belajar sehingga membantu siswa belajar secara mandiri dengan 

latian soal yang tersedia. 

c. Bagi Sekolah 

Bahan ajar e-modul diharapkan dapat dijadikan referensi 

sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan dan dijadikan sebagai sumber informasi atau bahan 

rujukan dalam mengembangkan e-modul untuk dijadikan inovasi 

pada penelitian selanjutnya. 

E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

 Asumsi dan keterbatasan penelitian dan pengembangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a. E-modul materi spermatophyta berdasarkan hasil identifikasi yang 

dikembangkan dapat digunakan dalam proses belajar dan 

pembelajaran biologi. 

b. E-modul materi spermatophyta berdasarkan hasil identifikasi yang 

dikembangkan mudah digunakan dan dapat diakses didalam 

pembelajaran maupun diluar pembelajaran. 

c. Siswa dapat dengan mudah memahami isi materi dari produk yang 

dihasilkan. 

d. Hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

dapat memberikan pengetahuan dan wawasan bagi siswa dan guru 

dalam bentuk e-modul. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Materi yang dibuat dalam e-modul tersebut hanya terbatas pada materi 

spermatophyta kelas X IPA SMA Negeri Mumbulsari. 
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b. Penelitian keanekaragaman tumbuhan hanya terbatas pada kawasan 

wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember. 

c. Penggunaan e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang tersebut 

harus tersambung dengan jaringan internet.  

F. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan 

untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu produk pembelajaran. 

Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 

urutan tahapannya yaitu (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). 

2. E-modul merupakan modul dalam bentuk digital berupa flipbook yang 

dapat di akses secara online melalui gadget, laptop, komputer dan tablet 

yang berisi materi spermatophyta dengan bahasa yang mudah dipahami. 

3. E-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang merupakan bahan ajar 

berbentuk digital yang berisi materi spermatophyta yang bersumber dari 

hasil identifikasi keanekaragaman tumbuhan di kawasan wisata Taman 

Batu Jubang. 

4. Spermatophyta merupakan salah satu materi pembelajaran biologi kelas X 

IPA SMA/MA yang membahas tumbuhan berbiji terbuka 

(Gymnospermae) dan tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan judul “Pengembangan E-Modul 

Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan di 

Kawasan Wisata Taman Batu Jubang pada Materi Spermatophyta untuk 

Siswa Kelas X IPA SMA Negeri Mumbulsari Jember”  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Miko Pratama, Asni Johari, dan Jefri 

Marzal (2018) yang berjudul “Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis 

Potensi Daerah Kerinci pada Materi Plantae dan Animalia”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli media terhadap bahan ajar 

modul yang dikembangkan adalah 90%, dengan kategori sangat valid dan 

sudah memenuhi semua aspek yang disyaratkan. Berdasarkan validasi ahli 

materi terhadap bahan ajar yang dikembangkan adalah 75%, dengan 

kategori valid dan layak untuk diuji cobakan di lapangan. Berdasarkan 

respon siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan berturut-turut yaitu 

uji kelompok kecil (85%) dengan kategori sangat baik, uji kelompok besar 

(78,3%) dengan kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

bahan ajar e-modul biologi berbasis potensi daerah Kerinci pada materi 

Plantae dan Animalia yang dikembangkan valid dan baik untuk menjadi 

bahan ajar guru dan siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dytta Lyawati Prabowo, Nurmiyati dan 

Maridi (2016) yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Potensi 

12 
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Lokal pada Materi Ekosistem sebagai Bahan Ajar di SMAN 1 Tanjungsari, 

Gunungkidul”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli materi, 

validasi ahli pengembangan modul dan tata bahasa, validasi ahli desain 

modul, ahli sosial kognitif, praktisi (guru biologi), skala terbatas berturut-

turut adalah 91,66%, 85,16%, 81,94%, 82,81%, 91,02%, 92,62% dengan 

kriteria sangat layak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar 

modul berbasis potensi lokal pada materi Ekosistem layak untuk 

dikembangkan.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sukirno, Setyoko dan Indriaty (2020) yang 

berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Biologi SMA Kontesktual Berbasis 

Potensi Lokal Hutan Mangrove”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

validasi ahli, validasi praktisi, hasil uji responden berturut-turut adalah 

81,70%, 83,3%, 80,28% dengan kriteria sangat baik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar biologi SMA kontekstual berbasis potensi 

lokal hutan Mangrove sangat baik dan layak untuk dikembangkan.   

Berikut adalah tabel kedudukan penelitian dalam kajian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini, sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Kedudukan Penelitian 

 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Miko Pratama, 

Asni Johari, dan 

Jefri Marzal 

(2018) 

“Pengembangan 

E-Modul Biologi 

Berbasis Potensi 

Daerah Kerinci 

pada Materi 

Plantae dan 

Animalia”  

Persamaan 

penelitian 

tersebut dengan 

penelitian ini 

yaitu 

mengembangka

n bahan ajar E-

Modul dan 

materi Plantae 

Perbedaan penelitian 

tersebut dengan 

penelitian ini yaitu 

penelitian ini 

dilakukan dengan 4 

tahap penelitian, 

yaitu: (1) 

pendefinisian 

(define), (2) 

perancangan 

(design), (3) 

pengembangan 

(develop), dan (4) 

penyebaran 

(disseminate). 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan model  

pengembangan 

ADDIE 

 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan: 

- Validasi ahli 

media 90% dengan 

kategori sangat 

valid 

- Validasi ahli 

materi 75% 

dengan kategori 

valid 

- Uji kelompok kecil 

85% dengan 

kategori sangat 

baik 

- Uji kelompok 

besar 78,5% 

dengan kategori 

baik, maka  

dinyatakan valid 

dan baik untuk 

menjadi bahan ajar 

guru dan siswa. 

Dytta Lyawati 

Prabowo, 

Nurmiyati, dan 

Maridi (2016) 

“Pengembangan 

Modul Berbasis 

Potensi Lokal 

pada Materi 

Ekosistem 

sebagai Bahan 

Ajar di SMAN 1 

Tanjungsari, 

Gunungkidul” 

Persamaan 

penelitian 

tersebut dengan 

penelitian ini 

yaitu 

mengembangka

n bahan ajar 

Modul tetapi 

pada penelitian 

ini Modul 

berbentuk 

elektronik 

Perbedaan penelitian 

tersebut dengan 

penelitian ini yaitu 

memuat materi 

Ekosistem, lokasi di 

SMAN 1 

Tanjungsari 

Gunungkidul, dan 

model 

pengembangan Borg 

& Gall. Sementara 

penelitian ini 

memuat materi 

Spermatophyta, 

lokasi kawasan 

wisata Taman Batu 

Jubang, dan model 

pengembangan 

ADDIE 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan: 

- Validasi ahli 

materi, ahli 

pengembangan 

modul dan tata 

bahasa, ahli desain 

modul, ahli sosial 

kognitif, praktisi 

(guru biologi), 

skala terbatas 

berturut-turut yaitu 

91,66%, 85,16%, 

81,94%, 82,81%, 

91,02%, 92,62% 

dengan kriteria 

sangat layak, maka 

dinyatakan layak 

untuk 

dikembangkan. 
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Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Sukirno, setyoko, 

dan Indriaty 

(2020) 

“Pengembangan 

Bahan Ajar 

Biologi SMA 

Kontekstual 

Berbasis Potensi 

Lokal Hutan 

Mangrove” 

Persamaan 

penelitian 

tersebut dengan 

penelitian ini 

yaitu 

menggunakan 

model 

pengembangan   

ADDIE 

(Analysis, 

Design, 

Development, 

Implementation 

and Evaluation) 

Perbedaan penelitian 

tersebut dengan 

penelitian ini yaitu 

bahan ajar yang 

dikembangkan 

merupakan bahan 

ajar kontekstual 

hutan 

Mangrove. 

Sedangkan 

penelitian ini 

mengembangkan 

bahan ajar e-modul 

yang memuat materi 

Spermatophyta 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan: 

- Validasi ahli, 

validasi praktisi, 

hasil uji responden 

berturut-turut 

adalah 81,70%, 

83,3%, 80,28% 

dengan kriteria 

sangat baik, maka 

dinyatakan sangat 

baik dan layak 

untuk 

dikembangkan. 

 

B. Kajian Teori 

1. Penelitian Pengembangan 

a. Pengertian Penelitian Pengembangan  

Metode penelitian adalah upaya mengimplementasikan rencana 

yang telah disusun dalam penelitian, ketika peneliti akan melakukan 

penelitian, hal yang perlu dilakukan terlebih dahulu ialah 

mengumpulkan data yang kemudian digunakan saat mempresentasikan 

temuannya di hadapan penguji (Sa’adah dan Wahyu, 2020: 2). Metode 

penelitian pengembangan adalah proses menyelidiki suatu bidang ilmu 

pengetahuan yang dijalankan dengan fakta-fakta yang dikembangkan 

tahap demi tahap hingga sempurna yang meliputi penyusunan, 

dilanjutkan dengan penilaian, lalu disempurnakan yang dilakukan 

secara sistematis dan bertujuan menghasilkan atau mengembangkan 

produk (Sa’adah dan Wahyu, 2020: 11). 
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b. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan yaitu untuk dapat 

menghasilkan produk tertentu dengan digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, 

maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut 

dengan digunakan metode eksperimen atau kuantitatif (Sri Hayati, 

2012: 12).     

2. Model Pengembangan ADDIE 

a. Deskripsi Model Pengembangan ADDIE 

Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model 

yang dapat digunakan dalam penelitian pengembangan untuk 

menghasilkan suatu produk yang dapat digunakan pada saat 

pembelajaran. Proses pengembangannya berurutan namun interaktif, 

yaitu hasil evaluasi setiap tahap dapat digunakan untuk pengembangan 

tahap berikutnya (Amir Hamzah, 2019: 33). 

Menurut Branch (2009: 3) secara umum, prinsip dasar pada 

model pengembangan ADDIE ialah bahwa semua kegiatan yang 

direncanakan berfokus pada membimbing siswa saat mereka 

membangun pengetahuan di beberapa ruang belajar.  

b. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

Terdapat lima tahapan melaksanakan pengembangan model 

ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. 
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1) Analysis (Analisis) 

Tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE yaitu 

analisis. Tahap analisis merupakan suatu proses yang dilakukan 

untuk mengetahui kebutuhan yang akan dipelajari oleh siswa. 

Branch (2009: 24) mengemukakan bahwa tahapan analisis 

terdiri sebagai berikut: 

a) Analisis Masalah Pembelajaran (Sample Performance 

Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan untuk menganalisis penyebab 

permasalahan yang terjadi didalam proses pembelajaran.  

b) Analisis Tujuan Pembelajaran (Determine the Intructional 

Goal) 

Pada tahap ini dilakukan untuk menentukan tujuan 

pembelajaran dari permasalahan pembelajaran yang terjadi di 

sekolah.   

c) Analisis Siswa (Analyze Learner) 

Pada tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

karakteristik siswa, kemampuan, pengalaman, motivasi, dan 

sikap yang dimiliki dalam proses pembelajaran. 

d) Mengidentifikasi sumber daya yang dibutuhkan dalam 

mendukung proses pengembangan yaitu salah satunya sumber 

daya konten (Branch, 2009: 43).  
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2) Design (Perancangan) 

Pada tahap mendesain atau merancang bahan ajar, langkah 

yang dilakukan adalah merumuskan tujuan pembelajaran, 

menyusun isi yang didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan, menentukan strategi pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan tersebut, dan menentukan sumber belajar yang 

relevan (Amir Hamzah, 2019: 33). 

Branch (2009: 59) mengemukakan bahwa tujuan dari tahap 

design yaitu untuk menentukan sumber belajar yang relevan dan 

menentukan bahan yang akan digunakan untuk membuat suatu 

produk pengembangan. 

3) Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan deperlukan software berupa 

multimedia pembelajaran yang dikembangkan untuk diwujudkan 

dari suatu desain menjadi kenyataan. Tahapan ini dilakukan dengan 

mengembangkan produk yang dipilih secara sistematis dan 

merevisi produk jika diperlukan. Menurut Branch (2009: 84) 

prosedur umum tahap pengembangan yaitu menganalisis bahan 

ajar dan melakukan validasi. 

4) Implementation (Penerapan) 

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan 

sistem pembelajaran yang dibuat. Artinya, pada tahap ini semua 

yang telah dikembangkan diatur sedemikian rupa sesuai dengan 
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peran dan fungsinya agar dapat diimplementasikan dengan baik 

(Amir Hamzah, 2019: 34). 

Menurut Branch (2009: 133) prosedur umum terkait dengan 

tahapan Implementation yaitu mempersiapkan guru, dan 

mempersiapkan siswa. Tahap ini dilakukan untuk menerapkan 

bahan ajar sesuai dengan kurikulum pembelajaran. 

5) Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir yang terdiri 

dari evaluasi formatif dan sumatif. Pada evalusi formatif dilakukan 

pada setiap tahapan yang nantinya digunakan untuk 

menyempurnakan produk pengembangan. Sedangkan evaluasi 

sumatif merupakan evaluasi yang terletak diakhir dengan tujuan 

mengetahui bagaimana efektifitas penggunaan produk 

pengembangan (Tegeh dkk, 2014: 43). Tahap evaluasi merupakan 

tahap penentuan kriteria atau penilaian terhadap produk yang 

dikembangkan (Branch, 2009: 151-152).     

c. Keunggulan Model Pengembangan ADDIE 

Keunggulan atau kelebihan model pengembangan ADDIE 

yaitu adanya evaluasi di setiap tahapan. Hal tersebut berdampak 

positif terhadap kualitas produk pengembangan, sehingga dapat 

meminimalisir tingkat kesalahan atau kekurangan produk pada tahap 

akhir (Tegeh, 2014: 41).  

 



 

 
 

20 

3. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bahan baik informasi, alat, 

maupun teks yang disusun secara sistematis, yang berisi kompetensi 

yang akan dikuasai siswa. Misalnya buku pelajaran, modul, handout, 

bahan ajar audio, bahan ajar interaktif, dan sebagainya (Prastowo, 

2011: 17). Bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat 

pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, metode, dan 

evaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan beberapa pengetian bahan ajar tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis untuk 

membantu guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

b. Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar 

Bahan ajar berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian hasil 

pembelajaran. Fungsi bahan ajar bagi guru yaitu untuk mengarahkan 

siswa dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi 

kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. Sedangkan bagi 

siswa akan menjadi pedoman dalam proses pembelajaran dan 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari (Ika 

Lestari, 2013: 7).  
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4. E-Modul (Elektronik Modul)   

a. Pengertian 

Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa sesuai tingkat 

pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar mandiri 

tanpa atau dengan bimbingan guru (Prastowo, 2011: 106).    

E-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan ajar yang 

disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang 

disajikan dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan 

pembelajaran didalamnya dihubungkan dengan link sebagai navigasi 

yang membuat siswa menjadi lebih interaktif dengan memanfaatkan 

teknologi (Direktorat Pembinaan SMA, 2017: 6).  

b. Fungsi E-Modul 

Fungsi e-modul antara lain: 

1) Bahan ajar mandiri 

Bahan ajar mandiri artinya penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan siswa untuk 

belajar sendiri tanpa tegantung kepada guru. 

2) Sebagai alat evaluasi 

Sebagai alat evaluasi artinya dengan modul, siswa dituntut 

untuk dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat pemahaman 

terhadap materi yang telah dipelajari. 
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3) Sebagai bahan rujukan bagi siswa 

Sebagai bahan rujukan bagi siswa artinya karena modul 

mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh siswa, 

maka modul juga memilih fungsi sebagai bahan rujukan bagi 

siswa (Prastowo, 2011: 107-108). 

c. Tujuan E-Modul 

Prastowo (2011: 108-109) menyebutkan tujuan pembuatan 

modul yaitu, agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau 

dengan bimbingan dari guru, dan peran guru tidak terlalu dominan 

dalam kegiatan pembelajaran, melatih kejujuran siswa, mengetahui 

tingkat dan kecepatan belajar siswa. Bagi siswa yang kecepatan 

belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar serta menyelesaikan 

modul dengan lebih cepat, dan sebaliknya bagi yang lambat maka 

siswa dianjurkan untuk mengulanginya kembali, dan agar siswa 

mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan materi yang telah 

dipelajari. 

d. Karakteristik E-Modul 

Prastowo (2011: 110) menyebutkan karakteristik modul yaitu, 

dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri, program pembelajaran 

yang utuh dan sistematis, terdapat tujuan, bahan atau kegiatan dan 

evaluasi, disajikan secara komunikatif, diupayakan agar dapat 

mengganti beberapa peran guru, cakupan bahasa terstruktur, dan 

mementingkan aktifitas belajar siswa dan guru.  
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e. Komponen E-Modul  

Prastowo (2011: 112-113) menyebutkan komponen modul yaitu, 

judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi 

pendukung, latihan soal, petunjuk kerja atau lembar kerja siswa, dan 

evaluasi.  

f. Kelebihan E-Modul 

Direktorat Pembinaan SMA (2017: 6) menyebutkan kelebihan 

atau keunggulan e-modul yaitu, meningkatkan motivasi siswa dengan 

menyesuaikan terhadap kemampuan masing-masing siswa, penyajian 

pada modul cetak dapat dirubah menjadi lebih interaktif dan lebih 

dinamis dengan memanfaatkan teknologi saat ini, dan dapat 

menambahkan video, audio dan animasi pada e-modul. 

g. Cara Penyusunan E-Modul 

Direktorat Pembinaan SMA (2018: 5-9) prosedur penyusunan e-

modul sebagai berikut: 

1) Tahap analisis kebutuhan e-modul 

Desain e-modul ditetapkan berdasarkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang digunakan untuk 

desain e-modul adalah RPP yang mencakup KD dan indikator 

yang harus dicapai oleh siswa, dan e-modul dirancang agar siswa 

dapat belajar secara mandiri. 
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2) Tahap desain e-modul 

Penulisan e-modul dilakukan sesuai dengan RPP yang 

dirancang agar siswa dapat belajar mandiri, dan tetetapkan KI, 

KD, dan indikator untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

5. Wisata Taman Batu Jubang 

Kekayaan alam di Jember memang selalu menampilkan keindahan 

yang sangat sayang untuk ditinggalkan. Keindahan alam di Jember sudah 

banyak yang terbentuk sebagai destinasi wisata sehingga tentunya sudah 

dapat dikunjungi dengan mudah, salah satunya yaitu wisata Batu Jubang. 

Wisata Batu Jubang merupakan wisata yang dikelola oleh Perhutani atas 

kerjasama antar desa yaitu desa Suco dengan desa Lampeji. Wisata Batu 

Jubang terletak di bukit Mandigu, perbatasan antara desa Suco dengan 

desa Lampeji, kecamatan Mumbulsari, kabupaten Jember dengan jarak 20 

km dari kota Jember dan memiliki luas 2,5 ha. Wisata Batu Jubang berdiri 

sejak tahun 2018, kawasan ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu Bukit Batu 

Jubang, Taman Batu Jubang dan Perkebunan Buah. 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 2.1 

Gerbang Pintu Masuk Wisata Taman Batu Jubang    

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Tempat ini sangat diminati oleh para wisatawan, jadi sangat cocok 

sebagai tempat berkumpul bersama dengan sahabat ataupun keluarga. Saat 

kaki menginjak pintu masuk lokasi wisata Taman Batu Jubang nuansanya 

seperti berada di pure pulau dewata Bali karena di pintu masuknya 

bernuansa Bali. Wisata Taman Batu Jubang memiliki luas 1 ha, dan berada 

dibawah bukit Batu Jubang dengan ketinggian 400 mdpl. Selain itu Taman 

Batu Jubang juga memadukan konsep edukasi mengenai pengetahuan 

seputar bercocok tanam. 

Menurut Sitepu (2014: 185) salah satu tempat yang dapat di 

manfaatkan sebagai sumber belajar adalah lingkungan. Lingkungan 

merupakan keadaan atau fenomena disekitar siswa atau tempat belajar 

yang dapat dijadikan informasi tentang sesuatu yang sedang dipelajari. 

Menurut Suratsih (2010: 9) Lingkungan yaitu ruang dan tempat dimana 

sumber-sumber dapat berinteraksi dengan para siswa, lingkungan dapat 

dijadikan sebagai potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. 

Wisata Batu Jubang ini memiliki taman yang suasananya masih 

sangat asri dan memiliki potensi keanekaragaman tumbuhan yang beragam 

seperti Spermatophyta, Gymnospermae, dan Angiospermae. Tumbuhan 

yang ada di Taman Batu Jubang tersebut merupakan tumbuhan yang di 

budidaya.  

6. Spermatophyta  

Tumbuhan berbiji (Spermatophyta) merupakan kelompok 

tumbuhan yang memiliki ciri khas biji, dan merupakan suatu jenis 
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tumbuhan berpembuluh (Trakheophyta) serta bunganya sebagai alat 

reproduksi untuk menghasilkan suatu biji (Susan dan Henny, 2021: 8). 

Tumbuhan berbiji diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu 

Gymnospermae dan Angiospermae berdasarkan ketiadaan atau keberadaan 

ruang-ruang tertutup tempat biji mengalami pematangan: 

a. Tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) berasal dari kata Yunani 

yaitu gymnos (telanjang) sperm (biji) dikelompokkan sebagai 

tumbuhan berbiji telanjang atau tumbuhan berbiji terbuka karena biji-

bijinya tidak tertutup didalam ovarium (Campbell dan Reece, 2008: 

188). 

b. Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae) dikenal sebagai tumbuhan 

berbunga, dan hampir 90% spesies tumbuhan yang masih ada 

merupakan tumbuhan berbunga. Angiospermae merupakan tumbuhan 

berbiji yang menghasilkan bunga dan buah yang disebut struktur 

reproduktif. Nama angiopermae berasal dari kata Yunani yaitu angion 

(wadah), biji angiospermae berkembang didalam ruangan yang 

disebut ovarium yang berasal dari dalam bunga dan matang sehingga 

menjadi buah (Campbell dan Reece, 2008: 192). 

7. Identifikasi Tumbuhan Spermatophyta Menggunakan Aplikasi 

PlantNet 

Identifikasi merupakan proses penentuan sebuah nama dan 

penempatannya dalam suatu klasifikasi. Klasifikasi merupakan proses 

pengelompokan suatu benda berdasarkan persamaan dan perbedaannya. 
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Sedangkan kegiatan identifikasi merupakan suatu kegiatan penentuan 

organisme makhluk hidup pada suatu kelompok secara berututan 

berdasarkan pada persamaan dan perbedaannya. Identifikasi ini dapat 

dimulai dengan melakukan sebuah pengamatan dan mengenali ciri-ciri 

morfologi pada tumbuhan mulai dari bagian akar, batang, daun, bunga, dan 

bagian yang lainnya (Ayu Renita, 2019: 12). Pada penelitian ini proses 

klasifikasi dan pemberian nama terhadap tanaman dilakukan dengan 

bantuan aplikasi PlantNet.  

Aplikasi PlantNet merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk 

proses identifikasi dan klasifikasi pada tumbuhan yang sudah disematkan 

software berbasis iOS atau Operating System Android (Rifa’I dkk, 2020: 

31). Aplikasi ini berkembang sejak tahun 2014 yang dirancang oleh 

organisasi peneliti CIRAD, INRA, INRIA, IRD, Tela Botanica, dan 

bantuan dana dari Agropolis Foundation. Aplikasi PlantNet mendapatkan 

rating dan ulasan dari pengguna yaitu 4,7 yang artinya PlantNet dapat 

dianggap sebagai salah satu sistem pembelajaran aktif kolaboratif pertama 

karena prosedur penggunaannya sistematis yang dapat melakukan 

identifikasi spesies tanaman. Aplikasi tersebut dapat mengidentifikasi 

daun, buah, bunga, kulit kayu, dan klasifikasi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Joly, A. (2016: 751) aplikasi PlantNet 

merupakan aplikasi untuk melakukan identifikasi spesies tumbuhan secara 

online berdasarkan data crowdsourced yang sangat efektif dan 

berkelanjutan.  
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Aplikasi PlantNet bisa dipergunakan melalui smartphone berbasis 

android dengan langkah-langkah pada tabel berikut: 

Tabel 2.2 

Cara Identifikasi atau Penentuan Nama Tumbuhan 

Menggunakan Aplikasi PlantNet 

 

No. Deskripsi Aplikasi Tampilan Aplikasi 

1 Download aplikasi PlantNet di Play 

Store  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Buka aplikasi PlantNet, lalu 

membuat akun dengan 

menggunakan email yang 

digunakan di smartphone agar lebih 

mudah 
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No. Deskripsi Aplikasi Tampilan Aplikasi 

3 Untuk memasukkan foto tanaman 

yaitu dengan memotret terlebih 

dahulu dan memasukkan gambar 

tersebut ke aplikasi, atau membuka 

aplikasi terlebih dahulu lalu 

menekan tombol kamera yang ada 

dan memotret tanaman yang 

diinginkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Setelah memasukkan gambar 

tanaman, lalu PlantNet akan 

memberikan beberapa pilihan 

jawaban dikarenakan beberapa 

tumbuhan memiliki bagian-bagain 

yang mirip baik daun, bunga, buah, 

atau batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Kemudian pilihlah jawaban yang 

benar berdasarkan gambar yang 

paling sesuai 
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C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.2 

 

 

  

Bahan Ajar  

Modul 

Bahan Ajar Digital 
Materi 

Spermatophyta 

E-Modul 

Pengembangan E-modul Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan di 

Kawasan Wisata Taman Batu Jubang pada Materi Spermatophyta untuk Siswa Kelas X 

Model Pengembangan ADDIE 

E-modul Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan di Kawasan 

Wisata Taman Batu Jubang pada Materi Spermatophyta yang valid, praktis, dan efektif 

Hasil wawancara guru 

biologi SMA Negeri 

Mumbulsari Jember 

 Sumber belajar hanya 

menggunakan LKS 

 Siswa cenderung bosan 

dengan materi bacaan 

yang terlalu banyak 

 Pada materi 

spermatophyta belum 

pernah dilakukan 

pembelajaran di luar 

sekolah termasuk di 

kawasan wisata Taman 

Batu Jubang 

Mumbulsari Jember  

Hasil angket siswa kelas X IPA 

SMA Negeri Mumbulsari 

Jember 

 Siswa lebih tertarik 

memahami materi yang 

didominasi dengan gambar 

 Siswa membutuhkan 

inovasi bahan ajar 

 Siswa suka pembelajaran 

biologi dengan konteks 

kehidupan nyata  

 Siswa tertarik dengan 

bahan ajar keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil 

identifikasi 

Fenomena saat 

ini: 

Perkembangan 

teknologi yang 

semakin 

canggih 

 Perkemba

ngan 

teknologi 

dan 

informasi  

Hasil observasi 

kawasan wisata 

Taman Batu 

Jubang 

Mumbulsari 

Jember 

 Memiliki 

keanekaraga

man 

tumbuhan 

yang 

beragam 

 Belum 

pernah 

dijadikan 

sumber 

belajar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Model penelitian dan pengembangan pada penelitian ini adalah 

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis 

(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), 

Implementation (Penerapan) dan Evaluation (Evaluasi). Penelitian 

pengembangan model ADDIE bertujuan untuk menghasilkan produk berupa 

bahan ajar e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran biologi pada materi spermatophyta untuk siswa kelas X 

IPA SMA Negeri Mumbulsari Jember. Berikut adalah gambar tahapan 

langkah penelitian R&D dengan model pengembangan ADDIE. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
Langkah-langkah model ADDIE (Branch, 2009: 2) 
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

melalui lima tahap sebagai berikut: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

a. Analisis Masalah Pembelajaran (Sample Performance Analysis)  

Analisis masalah pembelajaran bertujuan untuk menemukan 

masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran biologi yang 

dibutuhkan dalam pengembangan. Analisis masalah pembelajaran 

dilakukan dengan wawancara terstruktur kepada guru biologi kelas X 

IPA SMA Negeri Mumbulsari Jember tentang kesulitan dan 

kekurangan dalam proses pembelajaran serta penggunaan bahan ajar 

yang digunakan. 

b. Analisis Tujuan Pembelajaran (Determine the Intructional Goal) 

Pada tahap ini dilakukan analisis rumusan tujuan pembelajaran. 

Penentuan tujuan pembelajaran dilakukan berdasarkan analisis 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) berdasarkan 

Kurikulum 2013. 

c. Analisis Siswa (Analyze Learner) 

Pada tahap analisis siswa dilakukan identifikasi karakter siswa 

terkait dengan kemampuan yang dimiliki, pengalaman, pengetahuan 

dan sikap. Tahap ini dilakukan dengan menyebar angket analisis 

kebutuhan siswa. Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui 

hambatan dan kekurangan dalam proses pembelajaran, metode 
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pembelajaran serta bahan ajar yang digunakan pada materi 

spermatophyta yang dialami siswa dalam proses pembelajaran. 

d. Analisis Identifikasi Tumbuhan  

Pada tahap identifikasi tumbuhan dilakukan dengan menelaah 

keanekaragaman tumbuhan yang ada di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang. Pada proses analisis identifikasi tumbuhan dilakukan 

wawancara kepada Kepala pengelola wisata Batu Jubang, dan proses 

pengumpulan data tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui tentang kawasan wisata 

Batu Jubang. Kisi-kisi pertanyaan yang diajukan kepada Kepala 

pengelola wisata Batu Jubang sebagai berikut: 

1) Selayang pandang wisata Batu Jubang 

2) Jenis-jenis tumbuhan 

3) Pemanfaatan dan penelitian tentang tumbuhan yang sudah 

dilakukan di Batu Jubang 

4) Pendapat kepala pengelola wisata Batu Jubang mengenai 

identifikasi tumbuhan sebagai sumber belajar. 

Setelah proses wawancara selesai kemudian dilanjutkan dengan 

proses penelitian tumbuhan di kawasan Taman Batu Jubang. 

Pengumpulan data tanaman menggunakan metode observasi dengan 

menjelajah atau menelurusi seluruh kawasan taman dengan luas 1 ha 

untuk menemukan jenis tumbuhan spermatophyta. Pengamatan 

dilakukan dengan mencatat dan mendokumentasi seluruh jenis 
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tumbuhan spermatophyta yang ditemukan di kawasan wisata Taman 

Batu Jubang Mumbulsari Jember. Untuk identifikasi tumbuhan 

dilakukan dengan cara mengamati struktur morfologi dari setiap 

sampel yang ditemukan, berdasarkan ciri morfologi yang meliputi 

bagian akar, batang, daun, bunga, buah, dan ciri khusus jika ada. 

Proses klasifikasi dan pemberian nama terhadap tanaman yang 

teridentifikasi dicocokkan menggunakan buku literatur yang valid, 

yaitu dengan bantuan aplikasi PlantNet, Catalogue of Life, 

Plantamor, serta buku kunci identifikasi Flora van Steenis.  

Hasil pengumpulan data mengenai tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang tersebut digunakan sebagai bahan materi pada e-

modul.  

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap  perancangan (design) merupakan proses pemilihan format, 

media penyampaian bahan pembelajaran dan proses pembuatan produk 

yang menjadi dasar utama pada tahap ini. Desain e-modul dibuat dengan 

bantuan aplikasi Coreldraw X5 yang kemudian di import ke flipHTML5. 

Tahap perancangan dalam penelitian ini difokuskan pada perancangan 

desain produk berupa bahan ajar e-modul dengan materi yang telah 

ditentukan pada tahapan sebelumnya. Desain produk dibuat menarik 

dengan isi materi yang mudah di pahami sehingga siswa tertarik 

menggunakan bahan ajar e-modul yang dikembangkan.  
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3. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan pengembangan bahan ajar e-modul 

berdasarkan rancangan yang telah dibuat pada tahap desain dan penilaian 

bahan ajar e-modul melalui validasi atau penilaian para ahli. Validasi 

dilakukan oleh dua dosen ahli materi, dua dosen ahli media, satu dosen 

ahli bahasa, dan satu guru biologi sebagai validator pengguna. Setelah 

mendapatkan penilaian dari para ahli, komentar dan saran dari validator 

digunakan sebagai acuan untuk melakukan revisi dalam rangka 

menyempurnakan produk. 

4. Tahap Implementation (Penerapan) 

Pada tahap penerapan (implementation) bertujuan untuk menguji 

produk melalui respon siswa. Uji coba lapangan dilakukan kepada 41 

siswa kelas X IPA SMA Negeri Mumbulsari Jember. Pada tahap ini 

dilakukan uji kepraktisan produk dan uji keefektifan produk bahan ajar e-

modul. Langkah yang dilakukan dalam mengetahui kepraktisan produk 

ialah dengan pengisian angket respon siswa. Selanjutnya, untuk menguji 

keefektifan produk dengan dilakukan uji Pretest dan Posttest. Sehingga 

nantinya dapat mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar e-modul. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam penelitian model 

pengembangan ADDIE. Pada tahap ini dilakukan revisi produk dengan 

melihat hasil penilaian yang sebelumnya pada tahap implementasi. 
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Kekurangan yang ditemukan pada tahap implementasi dijadikan 

perbaikan untuk menyempurnakan produk. 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk bertujuan untuk menentukan kelayakan produk yang 

dikembangkan dengan mengumpulkan data dari validasi tim ahli, dari 

validasi ini akan didapatkan kritik dan saran untuk dilakukannya revisi 

produk. Selanjutnya, dilakukan pengujian produk skala kecil yang berjumlah 

8 siswa, dan uji coba skala besar yang berjumlah 33 siswa dengan 

mengumpulkan data dari angket respon siswa, kritik dan saran dari siswa 

dikumpulkan untuk revisi. Pengumpulan data ini untuk mengetahui respon 

siswa terhadap produk yang dikembangkan agar menghasilkan sebuah bahan 

ajar yang siap untuk diuji cobakan kepada siswa pada proses pembelajaran. 

Sedangkan keefektifan produk dapat diketahui dari hasil pretest dan posttest 

siswa 

D. Desain Uji Coba  

Pada tahap desain uji coba terdapat uji coba ahli, dan uji coba lapangan 

sebagai berikut: 

1. Uji Coba Ahli 

Pada tahap ini dilakukan uji ahli yang melibatkan para ahli yang 

memiliki kompetensi di bidangnya. Uji coba ahli dilakukan dengan dua 

dosen sebagai ahli materi, dua dosen sebagai ahli media, dan satu dosen 

sebagai ahli bahasa dari dosen tadris biologi UIN KHAS Jember. 
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2. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan dengan uji kelompok yang bertujuan 

untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang dikembangkan 

terhadap 41 siswa.  

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman 

Batu Jubang yaitu ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru biologi dan siswa. 

1. Subjek Uji Coba  

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan e-modul 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di 

kawasan wisata Taman Batu Jubang yaitu ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, guru biologi dan siswa. 

a. Ahli Materi  

Kriteria ahli materi bahan ajar e-modul yaitu memahami dan 

menguasai tentang materi spermatophyta. Validator ahli materi 

menggunakan dua dosen tadris biologi UIN KHAS Jember yaitu ibu 

Wiwin Maisyaroh, S.Si., M.Si., dan ibu Imaniah Bazlina Wardani, 

M.Si. 

b. Ahli Media 

Kriteria ahli media yaitu pernah membuat dan memahami 

media. Validator ahli media menggunakan dua dosen tadris biologi 

UIN KHAS Jember yaitu bapak Nanda Eska Anugrah Nasution, 

M.Pd., dan bapak Husni Mubarok, S.Pd., M.Si. 
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c. Ahli Bahasa 

Kriteria ahli bahasa yaitu merupakan dosen pengampu mata 

kuliah Bahasa Indonesia. Validator ahli bahasa yaitu bapak Shidiq 

Ardianta, S.Pd., M.Pd.  

d. Guru Biologi 

Kriteria guru biologi sebagai validator ahli pengguna yaitu guru 

biologi yang mengajar dan menguasai materi spermatophyta kelas X 

IPA di SMA Negeri Mumbulsari Jember yaitu ibu Nanik Nurhayati, 

S.Pd. 

e. Siswa  

Dalam penelitian ini produk di implementasikan kepada siswa 

dengan menggunakan dua tahap yaitu skala kecil dan skala besar. 

Sampel yang digunakan untuk uji coba skala kecil melibatkan 8 

siswa, dan untuk uji coba skala besar melibatkan 33 siswa. 

Penentuan jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini di 

dasarkan atas pendapat Sugiyono (2017: 91) bahwa penentuan 

jumlah sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500.  

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian pengembangan ialah data 

kuantitatif dan data kualitatif, yaitu: 
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a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yaitu data yang diolah dari perumusan angka. 

Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian angket validator ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa, guru biologi, respon siswa, dan hasil 

lembar pretest dan posttest siswa. 

b. Data Kualitatif 

Data kualitatif yaitu data yang berupa deskripsi dalam bentuk 

kalimat. Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran dari para 

validator ahli, guru biologi, serta respon siswa sebagai bahan revisi 

produk yang dikembangkan.  

3. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ialah pedoman wawancara dan lembar angket, yaitu: 

a. Pedoman Wawancara 

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis 

wawancara terstruktur, artinya pertanyaan yang diajukan telah 

ditentukan sesuai urutan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui penggunaan bahan ajar, 

kekurangan dan kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 14 Januari 2022 yang ditujukan 

kepada ibu Nanik Nurhayati, S.Pd. selaku guru mata pelajaran 

biologi kelas X IPA SMA Negeri Mumbulsari Jember.   
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b. Lembar Angket 

Lembar angket yang digunakan pada penelitian pengembangan 

ini berupa angket terstruktur yaitu lembar angket yang menyediakan 

beberapa pertanyaan dengan kemungkinan jawaban. Angket 

digunakan untuk mengetahui analisis kebutuhan siswa, respon siswa, 

dan validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, serta guru biologi 

sebagai validator pengguna. Pada angket analisis kebutuhan siswa 

menggunakan skala guttman dengan jawaban ya atau tidak dengan 

jumlah pertanyaan 22 butir, sedangkan pada angket validasi ahli dan 

angket respon siswa menggunakan skala likert 1 sampai 5 dengan 

jumlah butir pertanyaan pada angket validasi ahli materi 20 butir, 

validasi ahli media 23 butir, validasi ahli bahasa 12 butir, validasi 

guru biologi 33 butir dan lembar angket respon siswa 15 butir. 

Berikut kisi-kisi angket yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan 

hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

yaitu: 

1) Lembar angket analisis kebutuhan siswa 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

 

Aspek Indikator Jumlah 

Butir   

Nomor Butir 

Sarana 

Menunjang 

Pembelajaran 

Sarana untuk mengoperasikan berbagai aplikasi 

yang membantu dalam pembelajaran  

 

2 

 

1,2 

 

 

Pendapat siswa tentang mata pelajaran biologi  1 3 

Pendapat siswa tentang materi yang disukai 3 4,5,6 
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Aspek Indikator Jumlah 

Butir   

Nomor Butir 

Materi Pendapat siswa tentang materi yang sulit 

dipahami 

1 7 

Alasan siswa tentang materi yang sulit dipahami  1 8 

Belajar 

Mandiri atau 

Bimbingan 

Guru 

 

Belajar mandiri atau dengan bimbingan 

guru/tutor 

 

1 

 

9 

Variasi 

Metode 

Pembelajaran 

Variasi metode pembelajaran 1 10 

Metode pembelajaran yang digunakan guru  1 11 

Sumber 

Belajar 

Sumber belajar yang digunakan  6 12,13,14,15,16,17 

Kebutuhan sumber belajar siswa 4 18,19,20,21 

Pengembangan 

Sumber 

Belajar 

Pendapat siswa terhadap sumber belajar yang 

dikembangkan  

 

1 

 

22 

 

2) Lembar angket validasi ahli 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

 

No. Aspek  Indikator 
Jumlah 

Butir  
Nomor Butir 

1. 
Aspek 

Kurikulum 

Kesesuaian dengan KI dan KD yang 

termuat dalam kurikulum 2013 
3 1,2,3 

2. 

Aspek 

Penyajian 

Materi 

Keakuratan Materi 5 4,5,6,7,8 

Kemukhtahiran Materi 2 9,10 

3. 

Aspek 

Kelengkapan 

Materi 

Materi yang digunakan sistematis 1 11 

Menyajikan pendukung yang membantu 

siswa untuk mempermudah dalam belajar  
5 12,13,14,15 

4. 
Aspek 

Bahasa 

Penggunaan bahasa sesuai PUEBI 1 16 

Kemudahan dan ketepatan bahasa 3 17,18,19 

Bahasa tidak bermakna ganda 1 20 

    (Defita Permata Sari: 2020, dengan dimodifikasi) 
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Tabel 3.3  

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media  

 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. Aspek Kegrafikan 

Kemenarikan e-modul 4 1,2,3,4 

Ukuran e-modul 1 5 

Konsistensi tata letak e-modul 3 6,7,8 

Pemilihan jenis, ukuran dan 

warna font 
3 9,10,11 

Ilustrasi isi 3 12,13,14 

2. 
Aspek Kemudahan 

Penggunaan 

Kemudahan penggunaan e-

modul saat digunakan 
2 15,16,17 

3. Aspek Kemanfaatan 
Kemampuan e-modul saat 

digunakan 
3 18,19,20 

4. Aspek Bahasa 

Penggunaan bahasa sesuai 

PUEBI 
1 21 

Tidak bermakna ganda 1 22 

Bahasa mudah dipahami 1 23 

    (Defita Permata Sari: 2020, dengan dimodifikasi) 

 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Nomor Butir 

1.  

Aspek Kelugasan 

Ketepatan struktur dan kalimat 1 1 

Keefektifan kalimat 1 2 

Kebakuan istilah  1 3 

2. Aspek 

Komunikatif 

Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi  
1 4 

3. Aspek Dialogis 

dan Interaktif 

Kemampuan memotivasi siswa 1 5 

Kemampuan mendorong berpikir 

kritis 

1 6 

4. Aspek 

Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

 

Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual siswa 

1 7 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional siswa 

1 8 

5. Aspek 

Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Ketepatan bahasa 1 9 

Kejelasan bahasa 1 10 
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No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Nomor Butir 

Bahasa 

6. Aspek 

Penggunaan 

Istilah 

Ketepatan ejaan  1 11 

Konsistensi penggunaan istilah, 

simbol/ikon 

1 12 

     (Nesri, 2020: 56, dengan dimodifikasi) 

 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Angket Validasi Guru Biologi 

 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Nomor Butir 

1. Aspek 

Kurikulum 

Kesesuaian dengan KI dan KD yang 

termuat dalam Kurikulum 2013 
3 1,2,3 

2. Aspek Penyajian 

Materi 

Keakuratan Materi 5 4,5,6,7,8 

Kemukhtahiran Materi 2 9,10 

3. Aspek 

Kelengkapan 

Materi 

Materi yang digunakan sistematis 1 11 

Menyajikan pendukung yang 

membantu siswa untuk mempermudah 

siswa dalam belajar  

5 12,13,14,15 

4. Aspek Bahasa 

 

Kemudahan dan ketepatan bahasa 3 16,17, 18 

Bahasa tidak bermakna ganda 

 

1 19 

5.  

Aspek  

Kegrafikan 

Kemenarikan e-modul 3 20,21,22 

Pemilihan jenis, ukuran dan warna 

font 

3 23,24,25 

Ilustrasi isi 3 26,27,28 

6. Aspek 

Kemudahan 

Pengguna 

Kemudahan penggunaan e-modul saat 

digunakan 

2 29,30 

7 . Aspek 

Kemanfaatan 

Penggunaan e-modul saat digunakan 3 31,32,33 

    (Defita Permata Sari: 2020, dengan dimodifikasi) 

 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 
Nomor Butir 

1. 
Aspek Penyajian 

Materi 

Evaluasi pembelajaran 2 1,2 

Memotivasi siswa untuk belajar 3 3,4,5 
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No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 
Nomor Butir 

2. Aspek Kegrafikan 

Tampilan modul menarik 1 6 

Gambar yang disajikan jelas 1 7 

Penggunaan jenis, huruf dan ukuran 

warna font 
2 8,9 

3. 

 

Aspek Bahasa 

 

Kemudahan dan ketepatan bahasa 1 10 

4. 
Aspek 

Keterlaksanaan 

Kemudahan pengguna 1 11 

Kemanfaatan e-modul 4 12,13,14,15 

 

4. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Kevalidan 

Analisis kevalidan produk dapat diperoleh dari analisis 

deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif, yaitu: 

1) Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui kevalidan produk. Hasil validasi 

dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan guru biologi 

kemudian dianalisis dengan perhitungan persentase kevalidan 

produk sebagai berikut: 

 

 

 

(Wardathi, 2019: 62) 

 

𝑃 =
𝑥

𝑥𝑖
𝑥100% 
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Keterangan: 

P = Persentase tiap kriteria 

x = Skor tiap kriteria 

xi = Skor maksimum tiap kriteria 

Hasil persentase produk kemudian dikategorikan sesuai 

dengan kriteria pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 

Kriteria Kevalidan Produk 

 

 

(Akbar, 2013: 41) 

 

2) Analisis Deskriptif Kualitatif  

Analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini berupa 

kritik, saran, dan komentar perbaikan dari ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa, dan guru biologi. Kemudian hasil dari kritik 

dan saran digunakan sebagai perbaikan bahan ajar yang berupa 

e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang. 

b. Analisis Data Respon Siswa 

Analisis respon siswa dapat diperoleh dari analisis deskriptif 

kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif, yaitu: 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1. 85,01% - 100,00%  Sangat valid atau dapat digunakan tanpa 

revisi 

2. 70,01% - 85,00%  Cukup valid atau dapat digunakan namun 

perlu direvisi kecil 

3. 50,01% - 70,00% Kurang valid atau disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi besar 

4. 01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan 
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1) Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data hasil respon siswa dilakukan untuk 

mengetahui respon siswa terhadap produk yang dikembangkan. 

Analisis respon siswa dihitung menggunakan skor yang 

diperoleh kemudian diubah dalam bentuk persentase sebagai 

berikut: 

 

 

 

(Akbar, 2013: 83) 

Keterangan:  

V-ah = Validasi ahli 

TSe = Total skor empirik 

TSh = Total skor maksimal 

Tabel 3.8 

Kriteria Nilai Respon Siswa 

 

No Nilai Kriteria 

1. 82,00% - 100,00% Sangat baik 

2. 63,00% - 81,00% Baik 

3. 44,00% - 62,00% Tidak baik 

4. 25,00% - 43,00% Sangat tidak baik 
 

(Antika, 2016: 496) 

 

2) Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini berupa 

kritik, saran, dan komentar perbaikan dari siswa. Kemudian 

hasil dari kritik serta saran digunakan sebagai perbaikan bahan 

ajar yang berupa e-modul keanekaragaman tumbuhan 

𝑉 − 𝑎ℎ =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
𝑥100% 



 

 
 

47 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang. 

c. Analisis Data Keefektifan E-Modul 

Menurut Hidayatullah (2020: 60) untuk menguji keefektifan 

yaitu dengan menggunakan One Group Pretest Posttest Design 

sebagai berikut:  

Tabel 3.9 

One Group Pretest Posttest Design 

 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Keterangan:  

O1 = Pretest  

O2 = Posttest  

X = Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar e-modul 

Setelah diperoleh data hasil belajar sebelum dan sesudah 

penggunaan bahan ajar kemudian dilakukan analisis dengan 

menggunakan Uji T-Test dan N-Gain menggunakan bantuan 

software IBM SPSS 21,0 for windows untuk melihat keefektifan 

bahan ajar e-modul. 

1) Uji T-Test 

Uji Paired Sample T-Test dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah penggunaan bahan ajar dengan menggunakan bantuan 



 

 
 

48 

software IBM SPSS 21,0 for windows. Sebelum dilakukan uji T-

Test maka dilakukan uji normalitas data menggunakan software 

IBM SPSS 21,0 for windows melalui hasil Kolmogorov smirnov 

untuk melihat apakah data tersebut terdistribusi normal. 

Kriteria pengujian dari normalitas data menggunakan SPSS 

adalah jika signifikansi > 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. Sedangkan jika signifikansi < 0,05 maka 

data tidak berdistribusi normal. 

2) Uji N-Gain 

Uji gain atau N-Gain dilakukan untuk melihat kategori 

peningkatan sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar e-

modul. Berikut rumus yang digunakan untuk melihat gain, yaitu: 

    =  
(     ) − (    )

(    ) − (    )
 

Keterangan :  

< g > : Gain  

Spost : nilai posttest  

Spre : nilai pretest  

Smax : nilai maksimum (100) 

Hasil perbandingan N-Gain dihitung dengan N-gain tabel 

dapat dikategorikan sesuai dengan kriteria pada tabel berikut: 
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Tabel 3.10 

Kriteria Rata-Rata N-Gain Keefektifan Bahan Ajar 

 

Batas Kategori Kriteria 

g > 0,7  Tinggi / Sangat Efektif 

0,3 ≤ g ≤ 0,7  Sedang / Efektif 

g < 0,3  Rendah / Kurang Efektif 

(Sumber: Savinainen & Scott, 2002) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah menghasilkan 

bahan ajar e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang. Penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan prosedur pengembangan 

ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation.  

1. Tahap Analyze (Analisis) 

a. Analisis Masalah Pembelajaran (Sample Performance Analysis)  

Analisis masalah pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui bahan ajar yang digunakan dan masalah serta 

hambatan apa saja yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

biologi. Analisis masalah pembelajaran dilakukan dengan 

wawancara kepada ibu Nanik Nurhayati, S.Pd. selaku guru biologi 

kelas X IPA SMA Negeri Mumbulsari. Hasil wawancara dapat 

diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan yaitu LKS dan buku 

paket, serta kegiatan pembelajaran masih berpusat kepada guru 

dengan menggunakan metode konvensional atau ceramah.  

Ibu Nanik mengatakan materi yang dikategorikan sebagai 

materi yang sulit dipelajari oleh siswa ialah materi plantae yang 

salah satunya tentang spermatophyta karena memiliki cakupan 

materi yang luas. Selain itu ibu Nanik menambahkan bahwasanya 
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diperlukan sebuah bahan ajar yang dapat menarik minat baca siswa 

yang didukung dengan gambar dan tidak hanya berisi tulisan saja. 

Ibu Nanik mengutarakan pendapatnya mengenai bahan ajar e-

modul, bahwasanya ibu Nanik belum pernah menggunakan bahan 

ajar tersebut. Penggunaan bahan ajar digital juga mendukung 

dalam proses pembelajaran, karena pada saat ini media sudah 

sangat canggih, sehingga diperlukan sebuah inovasi media 

pendidikan yang dapat menarik minat siswa dalam belajar.  

Ibu Nanik mengatakan bahwa selain menggunakan bahan ajar 

digital, penggunaan bahan ajar dengan konteks kehidupan nyata 

atau lingkungan alam sekitar sangat memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. Salah satu materi yang dikaitkan 

dengan lingkungan alam sekitar ialah materi spermatophyta. 

Selama ini guru menyampaikan materi spermatophyta sebatas teori 

yang ada di LKS dan buku paket. Hal ini menunjukkan perlu 

adanya bahan ajar pendukung lain agar lebih variatif yang dapat 

dihubungkan dengan alam sekitar seperti keanekaragaman 

tumbuhan yang ada di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

Mumbulsari Jember. Sehingga dapat memudahkan dan menambah 

pengetahuan baru untuk siswa terkait tumbuhan spermatophyta 

yang ada di alam sekitar yang jarang disinggung dipembelajaran.  
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b. Analisis Tujuan Pembelajaran (Determine the Intructional Goal) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi kelas X IPA 

di SMA Negeri Mumbulsari, diketahui bahwa kurikulum yang 

digunakan yaitu kurikulum 2013. Pada Kompetensi Inti terdapat 2 

Kompetensi Dasar yang harus dicapai siswa yaitu: KD 3.8 

Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri 

umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan, dan KD 4.8 

Menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan 

filogenetik tumbuhan serta peranannya dalam kehidupan. 

Sedangkan indikatornya adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan berbiji (spermatophyta) 

2) Menjelaskan struktur tumbuhan berbiji (spermatophyta) 

3) Mengklasifikasi secara dasar tumbuhan berbiji 

(spermatophyta) berdasarkan ciri-ciri umum 

4) Menganalisis peranan tumbuhan berbiji (spermatophyta) 

5) Menyajikan data hasil identifikasi tumbuhan berbiji 

(spermatophyta) 

6) Menyajikan data tentang peran tumbuhan berbiji 

(spermatophyta) dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Analisis Siswa (Analyze Learner) 

Hasil analisis siswa melalui angket kebutuhan siswa dapat 

diketahui sebagai berikut: 
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Gambar 4.1  

Pendapat Siswa Terhadap Pembelajaran Biologi 

 

 

Gambar 4.2 

Pendapat Siswa Terhadap Variasi Metode Pembelajaran 

 

 
 

Gambar 4.3 

Pendapat Siswa Terhadap Bahan Ajar yang Berwarna 

 

 

 

 

 

 

100% 

Apakah anda menyukai pembelajaran biologi? 
33 jawaban  

Ya

Tidak

91,42% 

8,58% 

Apakah guru menggunakan variasi metode pembelajaran? 
33 jawaban 

Ya

Tidak

100% 

Apakah anda menyukai bahan ajar yang berwarna? 
33 jawaban 

Ya

Tidak
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Gambar 4.4 

Pendapat Siswa Terhadap Materi Bacaan Terlalu Banyak 

 

 
 

Gambar 4.5 

Pendapat Siswa Terhadap Bahan Ajar E-Modul 

 

 
 

Gambar 4.6 

 Pendapat Siswa Terhadap Bahan Ajar E-Modul Spermatophyta 

 

85,71% 

14,29% 

Apakah anda tahu tentang bahan ajar modul digital (e-

modul)? 
33 jawaban 

Ya

Tidak

97,14% 

2,86% 

Apakah anda membutuhkan bahan ajar e-modul untuk 

mempelajari materi spermatophyta? 
33 jawaban 

Ya

Tidak

31,42% 

68,58% 

Apakah anda suka membaca materi dengan bacaan yang 

terlalu banyak? 
33 jawaban 

Ya

Tidak
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Gambar 4.7 

Pendapat Siswa Terhadap Kawasan Wisata Taman Batu Jubang 

 

 

Gambar 4.8 

Pendapat Siswa Terhadap Materi Spermatophyta dengan Keanekaragaman 

Tumbuhan di Kawasan Wisata Taman Batu Jubang 

 

 
 

Gambar 4.9 

Pendapat Siswa Terhadap Pengembangan E-Modul 

Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan Hasil 

Identifikasi Tumbuhan di Kawasan Wisata Taman Batu 

Jubang 

85,71% 

14,29% 

Apakah anda tahu mengenai kawasan wisata Taman 

Batu Jubang Mumbulsari Jember? 
33 jawaban 

Ya

Tidak

8,58% 

91,42% 

Pernahkah guru mengkaitkan materi spermatophyta 

dengan keanekaragaman tumbuhan yang ada di kawasan 

wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember? 
33 jawaban 

Ya

Tidak

91,42% 

8,58% 

Setujukah anda jika dalam pembelajaran digunakan 

bahan ajar e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan materi 
spermatophyta di kawasan wisata Taman Batu Jubang? 
33 jawaban 

Ya

Tidak
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d. Analisis Identifikasi Tumbuhan  

Berdasarkan hasil analisis siswa terhadap sumber belajar yang 

sudah di kaji sebelumnya maka, dibutuhkan analisis identifikasi 

tumbuhan sebagai sumber daya konten materi didalam e-modul. 

Identifikasi merupakan suatu kegiatan mengetahui dan menentukan 

identitas dari tanaman yang dianggap sama dengan sekelompok 

tumbuhan yang sebelumnya atau yang belum diketahui. Kawasan 

yang dapat diangkat ialah kawasan wisata Batu Jubang Mumbulsari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap Kepala 

pengelola wisata Batu Jubang diketahui bahwa dikawasan wisata 

Batu Jubang di bagi menjadi tiga bagian yaitu Bukit Batu Jubang, 

Taman Batu Jubang, dan perkebunan buah atau agroforesti petik 

buah pepaya. Wisata Batu Jubang ini memiliki taman yang 

suasananya masih sangat asri dan memiliki potensi keanekaragaman 

tumbuhan yang beragam seperti Spermatophyta, Gymnospermae, 

dan Angiospermae, sehingga Kepala pengelola Wisata Batu Jubang 

merekomendasikan untuk melakukan penelitian di bagian Taman 

Batu Jubang yang memiliki luas 1 ha. Menurut keterangan Kepala 

pengelola wisata Batu Jubang pemanfaatan kawasan taman sebagai 

sumber belajar belum pernah dilakukan, apalagi dimanfaatkan untuk 

materi pembelajaran di sekolah. Sehingga pengembangan e-modul 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 
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di kawasan wisata Taman Batu Jubang ini sangat di dukung oleh 

Kepala pengelola wisata Batu Jubang. 

Pengamatan dilakukan dengan mencatat dan mendokumentasi 

seluruh jenis tumbuhan spermatophyta yang ditemukan di kawasan 

wisata Taman Batu Jubang. Proses identifikasi tumbuhan dilakukan 

dengan mengamati ciri morfologi seperti akar, batang, daun, bentuk, 

ukuran dan jumlah, bagian daun, buah, dan bunga. Proses klasifikasi 

dan pemberian nama terhadap tanaman dilakukan dengan bantuan 

aplikasi PlantNet, Catalogue of Life, Plantamor, serta buku kunci 

identifikasi Flora van Steenis. 

Hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang ditemukan 47 jenis (spesies) yang terdiri dari 31 famili dan 4 

kelas. Dalam penyusunan e-modul tumbuhan disusun berdasarkan 

sub divisi yaitu Gymnospermae dan Angiospermae kemudian 

tumbuhan diurut berdasarkan kelas seperti tumbuhan berkeping biji 

satu dan tumbuhan berkeping biji dua.   

2. Design (Perancangan) 

Tahap ini merupakan tahap pembuatan e-modul, peneliti melakukan 

desain terhadap e-modul yang dikembangkan dengan beberapa langkah, 

yaitu: 

a. Pemilihan Produk 

Pemilihan produk dilakukan berdasarkan hasil analisis siswa 

diantaranya diperlukan bahan ajar yang memiliki ringkasan materi 
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yang jelas, banyak gambar dan berwarna. Bahan ajar yang sesuai 

untuk hasil penelitian identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember yaitu bahan ajar e-modul. 

E-modul dibuat dengan menggunakan Microsoft Word 2010 untuk 

menyusun isi materi, mengunakan aplikasi Coreldraw X5 untuk 

mendesain e-modul, dan menggunakan aplikasi FlipHTML5 untuk 

mengimport file pdf menjadi flipbook. 

b. Pemilihan Format 

Pemilihan format e-modul dilakukan dengan menyesuaikan 

karakteristik dan kaidah penyusunan e-modul. E-modul disusun 

berdasarkan unsur-unsur yang telah ditetapkan. Berikut unsur-unsur 

e-modul: 

1) Sampul depan 

2) Kata pengantar 

3) Petunjuk penggunaan 

4) Daftar isi 

5) Komponen pembelajaran 

6) Isi materi pembelajaran 

7) Rangkuman 

8) Evaluasi 

9) Kunci jawaban 

10) Lembar penilaian 

11) Glosarium 
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12) Sinopsis 

13) Sumber referensi 

14) Biografi penulis 

15) Sampul belakang.  

c. Rancangan E-Modul 

Rancangan e-modul disusun berdasarkan format yang telah 

dipilih yaitu sebagai berikut: 

1) Rancangan Awal Cover 

Perancangan cover dilakukan dengan mendesain bentuk 

cover sehingga mencerminkan isi dari e-modul tersebut. Cover 

e-modul di desain dengan isi judul e-modul, gambar tumbuhan 

spermatophyta yang ada di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

Mumbulsari, logo universitas, serta nama penyusun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Tampilan Cover E-Modul 
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2) Rancangan Kajian Kurikulum 

Kajian kurikulum dilakukan sebagai acuan dalam menyusun 

isi materi pada e-modul yang terdiri dari Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar yang mengacu pada kurikulum 2013, selain 

itu digunakan sebagai dasar dalam menentukan keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran pada kelas X IPA khususnya 

pada materi spermatophyta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Tampilan Pencapaian Kompetensi 
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3) Rancangan Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi tentang sambutan penulis, ucapan 

syukur, ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang 

bersangkutan, gambaran isi e-modul secara singkat, dan 

permohonan kritik dan saran mengenai e-modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Tampilan Kata Pengantar 
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4) Rancangan Daftar Isi 

Daftar isi memuat isi dari e-modul, disajikan untuk 

mempermudah pembaca dalam mencari materi dan membantu 

penulis dalam menyusun materi sehingga dapat tersusun rapi. 

Daftar isi disusun berdasarkan bab dalam e-modul disertai 

dengan urutan halaman secara benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 

Tampilan Daftar Isi pada E-Modul 
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5) Rancangan Awal Petunjuk Penggunaan 

Petunjuk penggunaan e-modul disajikan dengan langkah-

langkah penggunaan, sehingga dapat mempermudah siswa 

dalam menggunakan e-modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Tampilan Petunjuk Penggunaan E-Modul 
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6) Rancangan Isi dari E-Modul 

Bagian isi dari e-modul terdiri dari penjelasan tentang 

pengertian spermatophyta, ciri-ciri, struktur morfologi, habitat, 

dan klasifikasi. Selain itu dilengkapi dengan contoh tumbuhan 

berbiji terbuka dan tumbuhan berbiji tertutup yang ada di 

kawasan wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari, yang 

dilengkapi dengan gambar, klasifikasi, morfologi, dan manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 

Tampilan Materi pada E-Modul 
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7) Rancangan Glosarium 

Glosarium berisi mengenai istilah-istilah penting yang 

disertai dengan penjelasan mengenai materi yang ada pada e-

modul. Tujuan dari penulisan glosarium adalah untuk 

memudahkan siswa dalam memahami istilah-istilah sulit yang 

ada pada materi, dan biasanya glosarium ditempatkan di bagian 

akhir halaman setelah uraian materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 

    Tampilan Glosarium 
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8) Rancangan Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi sumber-sumber yang relevan 

mengenai isi dari materi yang ada pada e-modul. Sumber-

sumber tersebut dapat diakses oleh siswa untuk mendapatkan 

informasi yang lebih lengkap dan luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.17 

Tampilan Daftar Pustaka 
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan (development) dilakukan untuk menghasilkan 

bentuk akhir bahan ajar setelah tahap revisi berdasarkan saran dan 

masukan dari para ahli pada tahap validasi produk. Tahap validasi 

dilaksanakan dari tanggal 22 April sampai 11 Mei. Rincian validator e-

modul yang dikembangkan disajikan pada tabel 4.1 dibawah ini:  

Tabel 4.1 

Validator E-Modul Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan 

No Nama Profesi Keterangan 

1. Wiwin Maisyaroh, M.Si Dosen UIN Khas Jember Validator I ahli materi 

2. Imaniah Bazlina 

Wardani, M.Si  

Dosen UIN Khas Jember Validator II ahli materi 

3. Nanda Eska Anugrah 

Nasution, M.Pd 

Dosen UIN Khas Jember Validator I ahli media 

4. Husni Mubarok, S.Pd., 

M.Si 

Dosen UIN Khas Jember Validator II ahli media 

5. Shidiq Ardianta, S.Pd., 

M.Pd 

Dosen UIN Khas Jember Validator ahli bahasa 

6. Nanik Nurhayati, S.Pd Guru biologi SMAN 

Mumbulsari Jember  

Guru biologi sebagai 

validator pengguna  

7. Ira Nurmawati, S.Pd., 

M.Pd 

Dosen UIN Khas Jember Validator soal pretest-

posttest 

 

a. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui kevalidan 

produk dari segi materi. Ahli materi terdiri dari dua dosen tadris 

Biologi UIN KHAS Jember yaitu ibu Wiwin Maisyaroh, M.Si 

sebagai ahli materi I dan ibu Imaniah Bazlina Wardani, M.Si sebagai 

ahli materi II. Hasil validasi ahli materi disajikan pada tabel 4.2 

dibawah ini:  
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Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Materi  

No Aspek Persentase Rata-rata 

Persentase Ahli 

Materi I 

Ahli 

Materi II 

1. Aspek Kurikulum 80% 93,33% 86,66% 

2. Aspek Penyajian Materi 80% 85,71% 82,85% 

3. Aspek Kelengkapan Materi 80% 100% 90% 

4. Aspek Bahasa 80% 96% 88% 

 

Penilaian dari ahli materi tidak hanya berupa data kuantitatif, 

akan tetapi juga kualitatif yang berupa komentar dan saran dari ahli 

materi. Komentar dan saran dapat digunakan sebagai perbaikan 

produk. Komentar dan saran disajikan pada tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Komentar dan Saran dari Ahli Materi 

Nama Ahli 

Materi 

Komentar dan Saran 

Wiwin Maisyaroh, 

M.Si 

1. Dalam menulis klasifikasi sebaiknya konsisten dan 

lengkap 

2. Gunakan buku kunci identifikasi untuk melakukan 

identifikasi 

Imaniah Bazlina 

Wardani, M.Si 

1. Buku atau sumber-sumber literatur yang digunakan 

untuk identifikasi tumbuhan lebih baik disebutkan pada 

bagian metode dan hasil observasi 

2. Lebih konsisten dalam mendeskripsikan tumbuhan, 

misalkan dalam setiap mendeskripsikan ingin 

menjelaskan daun, batang, bunga, buah, dan manfaat, 

maka harusnya semua spesies minimal menjelaskan hal 

tersebut 

 

b. Hasil Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kevalidan 

produk dari segi media. Ahli media terdiri dari dua dosen tadris 

Biologi UIN KHAS Jember yaitu bapak Nanda Eska Anugrah 
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Nasution, M.Pd sebagai ahli media I dan bapak Husni Mubarok, 

S.Pd., M.Si sebagai ahli media II. Hasil validasi ahli media disajikan 

pada tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Persentase Rata-rata 

Persentase Ahli 

Media I 

Ahli 

Media II 

1. Aspek Kegrafikan 94,28% 87,14% 90,71% 

2. Aspek Kemudahan Pengguna 93,33% 100% 96,66% 

3. Aspek Kemanfaatan 86,66% 80% 83,33% 

4. Aspek Bahasa 100% 80% 90% 

 

Penilaian dari ahli media tidak hanya berupa data kuantitatif, 

akan tetapi juga kualitatif yang berupa komentar dan saran dari ahli 

media. Komentar dan saran dapat digunakan sebagai perbaikan 

produk. Komentar dan saran disajikan pada tabel 4.5 dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Komentar dan Saran Ahli Media 

Nama Ahli 

Media 

Komentar dan Saran 

Nanda Eska 

Anugrah 

Nasution, M.Pd 

1. Berikan keterangan mata pelajaran di sampul 

2. Logo universitas terlalu mepet ke garis di atasnya sampul 

3. Gambar tanaman ditambahkan sumber pribadi 

4. Tambahkan pedoman penskoran, lembar kerja 

keterampilan, tugas, rangkuman, dan penilaian diri 

5. Kompetensi dasar harus dijabarkan 

6. Hal 2 judulnya salah 

7. Tujuan pembelajaran tidak ada mengetahui, karena 

kompetensi dasar mengelompokkan dan menyajikan   

8. Warna pada peta konsep dibuat lebih muda 

9. Kepala tabel huruf besar di kata pertama saja, jangan 

uppercase 

10. Tabel diperbagus, border verticalnya dihapus saja 

11. Tujuan pembelajaran satu saja, jangan ganda dan 

berlapis-lapis 

12. Pada setiap sub pekerjaan sebaiknya memberikan arahan 
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Nama Ahli 

Media 

Komentar dan Saran 

atau petunjuk, dan sebaiknya kaya akan fitur elektronik 

13. Semua gambar walaupun sekedar background diberi 

sumber 

14. Tata letak diatur kembali, supaya menarik dibaca siswa 

15. Lengkapi klasifikasi tumbuhan 

16. 1 halaman memuat 1 penjelasan 

17. Rangkuman uraian sebaiknya menjawab tujuan 

pembelajaran 

18. Perhatikan tata letak soal dan jawaban 

19. Dibuat lebih rapi dan tertata 

Husni Mubarok, 

S.Pd., M.Si 

1. Perbaiki sesuai saran selama proses validasi terutama 

penulisan nama ilmiah 

 

c. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui kevalidan 

produk dari segi bahasa. Validator ahli bahasa yaitu bapak Shidiq 

Ardianta, S.Pd., M.Pd dari dosen pengampu mata kuliah bahasa 

Indonesia tadris Biologi UIN KHAS Jember. Hasil validasi ahli 

bahasa disajikan pada tabel 4.6 dibawah ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Persentase 

1. Kelugasan 100% 

2. Komunikatif 100% 

3. Dialogis dan Interaktif 100% 

4. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta Didik 87,5% 

5.  Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 87,5% 

6. Penggunaan Istilah 87,5% 

 

Penilaian dari ahli bahasa tidak hanya berupa data kuantitatif, 

akan tetapi juga kualitatif yang berupa komentar dan saran dari ahli 
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bahasa. Komentar dan saran dapat digunakan sebagai perbaikan 

produk. Komentar dan saran disajikan pada tabel 4.7 dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Komentar dan Saran Ahli Bahasa  

Nama Ahli Bahasa Komentar dan Saran 

Shidiq Ardianta, S.Pd., M.Pd 1. Secara umum sudah memenuhi kaidah 

2. Perhatikan penggunaan huruf kapital 

 

d. Hasil Validasi Guru Biologi 

Validasi guru biologi sebagai validator pengguna bertujuan 

untuk mengetahui kevalidan produk secara keseluruhan. Validator 

pengguna yaitu ibu Nanik Nurhayati, S.Pd sebagai guru biologi kelas 

X IPA di SMA Negeri Mumbulsari Jember. Hasil validasi guru 

biologi disajikan pada tabel 4.8 dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi Guru Biologi 

No Aspek Persentase 

1. Aspek Kurikulum 100% 

2. Aspek Penyajian Materi 91,42% 

3. Aspek Kelengkapan Materi 96% 

4. Aspek Bahasa 90% 

5.  Aspek Kegrafikan  95,55% 

6. Aspek Kemudahan Pengguna 90% 

7.  Aspek Kemanfaatan  86,66% 

 

Penilaian dari guru biologi tidak hanya berupa data kuantitatif, 

akan tetapi juga kualitatif yang berupa komentar dan saran dari guru 

biologi. Komentar dan saran dapat digunakan sebagai perbaikan 

produk. Komentar dan saran disajikan pada tabel 4.9 dibawah ini: 
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Tabel 4.9 

Komentar dan Saran Guru Biologi  

Nama Guru Biologi Komentar dan Saran 

Nanik Nurhayati, S.Pd 1. E-modul yang dibuat sangat menarik dan sudah 

layak untuk digunakan sebagai salah satu media 

pembelajaran 

 

e. Hasil Validasi Soal Pretest-Posttest 

Validasi soal pretest-posttest bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan soal pretest-posttest secara keseluruhan. Validator soal 

pretest-posttest yaitu ibu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. Hasil validasi 

soal pretest-posttest disajikan pada tabel 4.10 dibawah ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Validasi Soal Pretest-Posttest 

No Aspek Persentase 

1. Aspek Materi 98,75% 

2. Aspek Konstruksi 95% 

3. Aspek Bahasa atau Budaya 98,5% 

 

Penilaian dari validator soal pretest-posttest tidak hanya berupa 

data kuantitatif, akan tetapi juga kualitatif yang berupa komentar dan 

saran dari validator soal pretest-posttest. Komentar dan saran dapat 

digunakan sebagai perbaikan produk. Komentar dan saran disajikan 

pada tabel 4.11 dibawah ini: 

Tabel 4.11 

Komentar dan Saran Validator Soal Pretest-Posttest  

Nama Validator Soal Pretest-Posttest Komentar dan Saran 

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd 1. Dalam membuat soal pilihan 

ganda, titik-titik di akhir kalimat 

soal jumlahnya harus ada 4 titik, 

dan diberi jarak 1 spasi dari akhir 

kalimat soalnya 
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Nama Validator Soal Pretest-Posttest Komentar dan Saran 

2. Indikator dan ranah kognitif 

soalnya disesuaikan 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi dilakukan untuk mengetahui respon siswa dan 

keefektifan terhadap bahan ajar yang dikembangkan berupa e-modul. 

Subyek uji coba skala kecil yaitu 8 siswa, dan uji coba skala besar yaitu 

33 siswa kelas X IPA di SMA Negeri Mumbulsari Jember. Alat 

pengumpulan data untuk mengetahui respon siswa yaitu berupa angket 

respon siswa, dan untuk mengetahui keefektifan produk e-modul dengan 

soal pretest-posttest. Hasil respon siswa pada uji coba skala kecil 

disajikan pada tabel 4.12 dibawah ini:  

Tabel 4.12 

Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Skala Kecil 

No Aspek Persentase Skor 

1. Aspek Penyajian Materi 90% 

2. Aspek Kegrafikan 85,62% 

3. Aspek Bahasa 95% 

4. Aspek Keterlaksanaan 96,5% 

 

Hasil uji coba skala kecil tidak hanya berupa data kuantitif, namun 

terdapat data kualitatif yang berupa komentar dan saran dari siswa. 

Komentar dan saran dari siswa dapat digunakan sebagai tahap perbaikan 

produk yang dikembangkan. Komentar dan saran dapat dilihat pada tabel 

4.13 dibawah ini: 
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Tabel 4.13 

Komentar dan Saran dari Siswa 

No Responden Komentar dan Saran 

1. Ajeng Ina Rosdiah 

S. 

Materi didalam e-modul mudah dipahami  

2. Elita Ayu Safara E-modul ini membantu saya dalam mempelajari 

materi spermatophyta  

3. Abd. Malik Warna e-modul jelas dan bagus 

4. Bakti Nur Cahya Perpaduan warna dan gambar sudah bagus 

sehingga saya tertarik untuk membacanya  

5. Ach. Rofiki E-modul dapat menambah wawasan saya   

6. Fani Yuliana Warna e-modul kurang terang 

7. Hilmiyah Dwi 

Pratiwi 

E-modul dapat membantu saya dalam pelajaran 

biologi  

8. Dinda Tri 

Wulandari 

Membaca e-modul membuat saya lebih paham 

materi spermatophyte 

 

Nilai yang diperoleh dari respon siswa pada uji coba skala kecil 

termasuk dalam interval 82,00% - 100,00% dengan kriteria sangat baik. 

Sehingga e-modul dapat digunakan pada uji coba skala besar. Hasil 

respon siswa pada uji coba skala besar disajikan pada tabel 4.14 dibawah 

ini: 

Tabel 4.14 

Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Skala Besar  

No Aspek Persentase Skor 

1. Aspek Penyajian Materi 80% 

2. Aspek Kegrafikan 82,72% 

3. Aspek Bahasa 90,90% 

4. Aspek Keterlaksanaan  85,45% 

 

Hasil uji coba skala besar tidak hanya berupa data kuantitatif, namun 

terdapat data kualitatif yang berupa komentar dan saran dari siswa. 

Komentar dan saran dari siswa dapat digunakan sebagai tahap perbaikan 



 

 
 

75 

produk yang dikembangkan. Komentar dan saran dapat dilihat pada tabel 

4.15 dibawah ini: 

Tabel 4.15 

Komentar dan Saran dari Siswa 

No Responden Komentar dan Saran 

1. M. Dheni E-modul sangat menarik dan banyak gambar 

tumbuhan yang diambil dari Taman Batu 

Jubang   

2. M. Hafan E-modul sangat membantu untuk memahami 

materi dan tidak membosankan 

3. Vitalia Tjandra I. Soal evaluasi terlalu banyak 

4. Rifqoh Febriana R. Isi dari e-modul sangat jelas, ringkas, dan 

mudah dipahami 

5. Yulianto Ivan Perman E-modul mudah digunakan, dapat diakses 

kapan saja, dan dimana saja  

6. Rafi Apriansyah N. E-modul bagus dan menarik, dan tidak 

menghabiskan banyak kuota untuk 

mengaksesnya 

7. Sinta Nurya E-modul dapat menambah wawasan saya 

bahwa lingkungan sekitar dapat dijadikan 

sumber belajar 

8. M. Femas Riski 

Ramadhan 

Desainnya menarik sehingga saya tertarik 

untuk membacanya 

9. Yayuk Ernawati Latihan soalnya di kurangi 

10. M. Adi Perpaduan warna bagus sehingga menarik 

minat baca  

11.  Bening Nazani Soal essay didalam e-modul terlalu banyak 

12. M. Zaini E-modulnya menarik, sehingga manambah 

minat baca saya untuk mempelajarinya 

13. Annisa Holifatul Jannah Materinya menambah wawasan saya  

14. Ferli Yanti Mafanda Pembelajaran yang sangat menarik 

15. Eviyatul Rokamah E-modul sangat menarik, kaya akan fitur 

elektronik 

16. Putri Diana Safitri Soalnya terlalu mudah jadi kurang menantang 

17. Nur Afni Octaviani 

Putri 

E-modul ini sangat membantu saya dalam 

mempelajari dan memahami materi biologi 

18. Riana Dwi J. E-modul praktis dan mudah diakses kapan saja 

19. Steven Gabriel Cahaya 

P. 

Desain warnanya terlalu mencolok 

20. Ririn Ekawati Tugas portofolio sangat menarik sehingga 

siswa bisa mengenal tumbuhan lain disekitar 

21. Renita Amelia Putri Dalam e-modul ini membantu saya bisa 

memahami materi biologi, sangat bagus, 



 

 
 

76 

No Responden Komentar dan Saran 

menarik, baik, suka 

22. M. Jekky S. Sangat bermanfaat karena dapat mengetahui 

nama-nama tumbuhan di kehidupan sehari-hari 

 

23. Siti Homsyah Dalam e-modul ini saya dapat menambah 

wawasan tentang materi spermatophyta, dan 

materinya mudah dipahami 

24. Safitri Peta konsep kurang jelas 

25. Yurike Wafil Jamila Kurangi kecerahan, karena terlalu cerah 

26. Siti Nur Aini Sangat bagus karena terdapat tumbuhan yang 

ada di lingkungan sekitar  

27. Vivil Septiana E-modul ini membuat saya tidak susah 

mempelajari pelajaran biologi 

28. Linda Purnama Sari Gambar tumbuhannya agak buram, jadi lebih 

baik diterangkan 

29. Rohmatul Kamila Isi dalam e-modul sangat lengkap, jadi mudah 

dipahami dalam materi spermatophyta  

30. Sahrani Tugas portofolio didalam e-modul masih 

kurang  

31. Siti Rohatila Desainnya sangat bagus sehingga tidak 

membosankan ketika belajar  

32. M. Davikurrohman E-modul  mudah digunakan dan mudah 

dipahami 

33. Dista Diah Agustin Tidak hanya disebarluaskan kepada sekolah 

SMAN Mumbulsari saja melainkan ke sekolah 

yang ada di Jember untuk menambah wawasan 

bagi siswa lain  
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Hasil nilai pretest dan posttest siswa pada diagram batang, sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.18 

Diagram Batang Nilai Pretest Posttest 

Berdasarkan gambar 4.18 dapat dilihat bahwa hasil pretest 

merupakan nilai siswa sebelum penggunaan bahan ajar e-modul. 

Sedangkan hasil posttest merupakan nilai siswa setelah penggunaan 

bahan ajar e-modul. Dari hasil nilai pretest dan posttest siswa diatas, 

diketahui nilai rata-rata pretest yaitu 51,51 dan nilai rata-rata posttest 

yaitu 75,90.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap ini, peneliti menggunakan evaluasi formatif dimana tahap 

evaluasi dilakukan dengan cara memperbaiki atau merevisi bahan ajar 

setelah melalui tahap validasi. Revisi dilakukan berdasarkan komentar 
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dan saran dari dosen validator ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 

Adapun komentar dan saran disajikan pada tabel 4.16 dibawah ini:    

Tabel 4.16 

Komentar dan Saran Ahli Materi, Ahli Media dan Ahli Bahasa 

Validator Komentar dan Saran 

Ahli Materi I 1. Dalam menulis klasifikasi sebaiknya konsisten dan 

lengkap 

2. Gunakan buku kunci identifikasi untuk melakukan 

identifikasi 

Ahli Materi II 1. Buku atau sumber-sumber literatur yang digunakan untuk 

identifikasi tumbuhan lebih baik disebutkan pada bagian 

metode dan hasil observasi 

2. Lebih konsisten dalam mendeskripsikan tumbuhan, 

misalkan dalam setiap mendeskripsikan ingin menjelaskan 

daun, batang, bunga, buah, dan manfaat, maka harusnya 

semua spesies minimal menjelaskan hal tersebut 

Ahli Media I 1. Berikan keterangan mata pelajaran di sampul 

2. Logo universitas terlalu mepet ke garis di atasnya sampul 

3. Gambar tanaman ditambahkan sumber pribadi 

4. Tambahkan pedoman penskoran, lembar kerja 

keterampilan, tugas, rangkuman, dan penilaian diri 

5. Kompetensi dasar harus dijabarkan 

6. Hal 2 judulnya salah 

7. Tujuan pembelajaran tidak ada mengetahui, karena 

kompetensi dasar mengelompokkan dan menyajikan   

8. Warna pada peta konsep dibuat lebih muda 

9. Kepala tabel huruf besar di kata pertama saja, jangan 

uppercase 

10. Tabel diperbagus, border verticalnya dihapus saja 

11. Tujuan pembelajaran satu saja, jangan ganda dan berlapis-

lapis 

12. Pada setiap sub pekerjaan sebaiknya memberikan arahan 

atau petunjuk, dan sebaiknya kaya akan fitur elektronik 

13. Semua gambar walaupun sekedar background diberi 

sumber 

14. Tata letak diatur kembali, supaya menarik dibaca siswa 

15. Lengkapi klasifikasi tumbuhan 

16. 1 halaman memuat 1 penjelasan 

17. Rangkuman uraian materi sebaiknya menjawab tujuan 

pembelajaran 

18. Perhatikan tata letak soal dan jawaban 

19. Dibuat lebih rapi dan tertata    
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Validator Komentar dan Saran 

Ahli Media II 1. Perbaiki sesuai saran selama proses validasi terutama 

penulisan nama ilmiah 

Ahli Bahasa 1. Secara umum sudah memenuhi kaidah 

2. Perhatikan penggunaan huruf capital 

 

B. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil data uji coba. 

Kesimpulan uji coba ditunjukkan dalam kegiatan akhir dari butir ini. 

Penjelasan berikut dapat dijadikan dasar dalam melakukan revisi produk yang 

dikembangkan.  

1. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Materi 

Hasil validasi ahli materi didapatkan berdasarkan rumus validitas 

yaitu skor yang diperoleh pada tiap kriteria dibagi skor maksimal dan 

dikalikan 100%. Berikut analisis hasil validasi ahli materi dapat dilihat 

pada tabel 4.17, yaitu:  

Tabel 4.17 

Hasil Uji Coba Ahli Materi 

No Aspek Rata-rata 

Persentase 

Kriteria 

1. Aspek Kurikulum 86,66% Sangat Valid 

2. Aspek Penyajian Materi 82,85% Cukup Valid 

3. Aspek Kelengkapan Materi 90% Sangat Valid 

4. Aspek Bahasa 88% Sangat Valid 

Rata-rata 86,87% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang dilihat dari penilaian aspek kurikulum memperoleh 

persentase skor rata-rata 86,66% dengan kriteria sangat valid, aspek 
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penyajian materi memperoleh persentase skor rata-rata 82,85% dengan 

kriteria cukup valid, aspek kelengkapan materi memperoleh persentase 

skor rata-rata 90% dengan kriteria sangat valid, aspek bahasa 

memperoleh persentase skor rata-rata 88% dengan kriteria sangat valid.  

Hasil validator ahli materi didapatkan rata-rata 86,87% dengan 

kriteria sangat valid. Sehingga e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

2. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Media 

Hasil validasi ahli media didapatkan berdasarkan rumus validitas 

yaitu skor yang diperoleh pada tiap kriteria dibagi skor maksimal dan 

dikalikan 100%. Berikut analisis hasil validasi ahli media dapat dilihat 

pada tabel 4.18, yaitu:  

Tabel 4.18 

Hasil Uji Coba Ahli Media 

No Aspek Rata-rata 

Persentase 

Kriteria 

1. Aspek Kegrafikan 90,71% Sangat Valid 

2. Aspek Kemudahan Pengguna 96,66% Sangat Valid 

3. Aspek Kemanfaatan 83,33% Cukup Valid 

4. Aspek Bahasa 90% Sangat Valid 

Rata-rata 90,17% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.18 diketahui bahwa e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang dilihat dari penilaian aspek kegrafikan memperoleh 

persentase skor rata-rata 90,71% dengan kriteria sangat valid, aspek 
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kemudahan pengguna memperoleh persentase skor rata-rata 96,66% 

dengan kriteria sangat valid, aspek kemanfaatan memperoleh persentase 

skor rata-rata 83,33% dengan kriteria cukup valid, aspek bahasa 

memperoleh persentase skor rata-rata 90% dengan kriteria sangat valid.  

Hasil validator ahli media didapatkan rata-rata 90,17% dengan 

kriteria sangat valid. Sehingga e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

3. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Bahasa 

Hasil validasi ahli bahasa didapatkan berdasarkan rumus validitas 

yaitu skor yang diperoleh pada tiap kriteria dibagi skor maksimal dan 

dikalikan 100%. Berikut analisis hasil validasi ahli bahasa dapat dilihat 

pada tabel 4.19, yaitu:  

Tabel 4.19 

Hasil Uji Coba Ahli Bahasa 

No Aspek Persentase Kriteria 

1. Kelugasan 100% Sangat Valid 

2. Komunikatif 100% Sangat Valid 

3. Dialogis dan Interaktif 100% Sangat Valid 

4. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta 

Didik 

87,5% Sangat Valid 

5. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 87,5% Sangat Valid 

6. Penggunaan Istilah  87,5% Sangat Valid 

Rata-rata 93,75% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.19 diketahui bahwa e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 
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Taman Batu Jubang dilihat dari penilaian aspek kelugasan memperoleh 

persentase 100% dengan kriteria sangat valid, aspek komunikatif 

memperoleh persentase 100% dengan kriteria sangat valid, aspek dialogis 

dan interaktif memperoleh persentase 100% dengan kriteria sangat valid, 

aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik memperoleh 

persentase 87,5% dengan kriteria sangat valid, aspek kesesuaian dengan 

kaidah bahasa memperoleh persentase 87,5% dengan kriteria sangat 

valid, aspek penggunaan istilah memperoleh persentase 87,5% dengan 

kriteria sangat valid.  

Hasil validator ahli bahasa didapatkan rata-rata persentase sebesar 

93,75% dengan kriteria sangat valid. Sehingga e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

4. Analisis Hasil Uji Coba Guru Biologi 

Hasil validasi guru biologi didapatkan berdasarkan rumus validitas 

yaitu skor yang diperoleh pada tiap kriteria dibagi skor maksimal dan 

dikalikan 100%. Berikut analisis hasil validasi guru biologi dapat dilihat 

pada tabel 4.20, yaitu:  

Tabel 4.20 

Hasil Uji Coba Guru Biologi 

No Aspek Persentase Kriteria 

1. Aspek Kurikulum 100% Sangat Valid 

2. Aspek Penyajian Materi 91,42% Sangat Valid 

3. Aspek Kelengkapan Materi 96% Sangat Valid 

4. Aspek Bahasa 90% Sangat Valid 
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No Aspek Persentase Kriteria 

5. Aspek Kegrafikan 95,55% Sangat Valid 

6. Aspek Kemudahan Pengguna 90% Sangat Valid 

7. Aspek Kemanfaatan 86,66% Sangat Valid 

Rata-rata 92,80% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.20 diketahui bahwa e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang dilihat dari penilaian aspek kurikulum memperoleh 

persentase 100% dengan kriteria sangat valid, aspek penyajian materi 

memperoleh persentase 91,42% dengan kriteria sangat valid, aspek 

kelengkapan materi memperoleh persentase 96% dengan kriteria sangat 

valid, aspek bahasa memperoleh persentase 90% dengan kriteria sangat 

valid, aspek kegrafikan memperoleh persentase 95,55% dengan kriteria 

sangat valid, aspek kemudahan pengguna memperoleh persentase 90% 

dengan kriteria sangat valid, aspek kemanfaatan memperoleh persentase 

86,66% dengan kriteria sangat valid.  

Hasil validator pengguna didapatkan persentase sebesar  92,80% 

dengan kriteria sangat valid. Sehingga e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

5. Validasi Soal Pretest-Posttest 

Hasil validasi soal pretest-posttest didapatkan berdasarkan rumus 

validitas yaitu skor yang diperoleh pada tiap kriteria dibagi skor 
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maksimal dan dikalikan 100%. Berikut analisis hasil validasi soal 

pretest-posttest dapat dilihat pada tabel 4.21, yaitu:  

Tabel 4.21 

Hasil Validasi Soal Pretest Posttest 

No Aspek Persentase Kriteria 

1. Aspek Materi 98,75% Sangat Valid 

2. Aspek Konstruksi 95% Sangat Valid 

3. Aspek Bahasa atau Budaya 98,5% Sangat Valid 

Rata-rata 97,41% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.21 diketahui bahwa e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang dilihat dari penilaian aspek materi memperoleh 

persentase 98,75% dengan kriteria sangat valid, aspek konstruksi 

memperoleh persentase 95% dengan kriteria sangat valid, aspek bahasa 

atau budaya memperoleh persentase 98,5% dengan kriteria sangat valid.  

Hasil validasi pretest posttest  didapatkan persentase sebesar 97,41% 

dengan kriteria sangat valid. Sehingga soal pretest-posttest dinyatakan 

sangat valid dan dapat digunakan dalam menguji keefektifan produk e-

modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari. 

6. Analisis Respon Siswa 

Hasil respon siswa didapatkan dari penyebaran angket respon siswa 

uji coba skala kecil dengan 8 siswa, dan uji coba skala besar dengan 33 

siswa. Berikut analisis hasil respon siswa pada uji coba skala kecil dapat 

dilihat pada tabel 4.22, yaitu: 
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Tabel 4.22 

Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Skala Kecil 

No Aspek Rata-rata Persentase Kriteria 

1. Aspek Penyajian Materi 90% Sangat Baik 

2. Aspek Kegrafikan 85,62% Sangat Baik 

3. Aspek Bahasa 95% Sangat Baik 

4. Aspek Keterlaksanaan 96,5% Sangat Baik 

Rata-rata 91,78% Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.22 diketahui bahwa e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang dilihat dari penilaian aspek penyajian materi 

memperoleh persentase rata-rata 90% dengan kriteria sangat baik, aspek 

kegrafikan memperoleh persentase rata-rata 85,62% dengan kriteria 

sangat baik, aspek bahasa memperoleh persentase rata-rata 95% dengan 

kriteria sangat baik, aspek keterlaksanaan memperoleh persentase rata-

rata 96,5% dengan kriteria sangat baik.  

Hasil respon siswa pada uji coba skala kecil didapatkan persentase 

rata-rata 91,78% dengan kriteria sangat baik. Sehingga e-modul dapat 

digunakan pada uji coba skala besar. Nilai respon siswa pada uji coba 

skala besar disajikan pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4.23 

Hasil Respon Siswa pada Uji Coba Skala Besar 

No Aspek Rata-rata 

Persentase 

Kriteria 

1. Aspek Penyajian Materi 80% Baik 

2. Aspek Kegrafikan  82,72% Sangat Baik 

3. Aspek Bahasa 90,90% Sangat Baik 

4. Aspek Keterlaksanaan 85,45% Sangat Baik 

Rata-rata 84,76% Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel 4.23 diketahui bahwa e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang dilihat dari penilain aspek penyajian materi 

memperoleh persentase rata-rata 80% dengan kriteria baik, aspek 

kegrafikan memperoleh persentase rata-rata 82,72% dengan kriteria 

sangat baik, aspek bahasa memperoleh persentase rata-rata 90,90% 

dengan kriteria sangat baik, aspek keterlaksanaan memperoleh persentase 

rata-rata 85,45% dengan kriteria sangat baik.  

Hasil respon siswa pada uji coba skala besar didapatkan persentase 

rata-rata 84,76% dengan kriteria sangat baik. Tanggapan siswa terhadap 

e-modul adalah sangat baik. Sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi. 

7. Analisis Keefektifan E-Modul 

Berdasarkan gambar 4.18 diagram batang nilai pretest posttest dapat 

dilihat bahwa uji coba ini dilakukan dengan menggunakan satu kelas 

yang artinya menggunakan One Group Pretest Posttest Design. Hasil 

pretest merupakan nilai siswa sebelum penggunaan bahan ajar e-modul. 

Sedangkan hasil posttest merupakan nilai siswa setelah penggunaan 

bahan ajar e-modul. Dari hasil nilai pretest dan posttest siswa diatas, 

diketahui nilai rata-rata pretest yaitu 51,51 dan nilai rata-rata posttest 

yaitu 75,90. Setelah diperoleh nilai pretest dan posttest, selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan Uji T-Test dan N-Gain untuk melihat 

keefektifan bahan ajar e-modul. 
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a. Uji T-Test 

Sebelum melakukan uji T-Test harus dilakukan uji normalitas 

untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas ini menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan bantuan 

SPSS 21,0 for windows, dengan pengambilan keputusan apabila 

nilai Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal dengan hasil berikut 

ini:  

Tabel 4.24 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 9.88262242 

Most Extreme Differences 

Absolute .108 

Positive .108 

Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z .619 

Asymp. Sig. (2-tailed) .838 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas 

diperoleh nilai signifikansi 0,838 menggunakan Kolmogorov 

Smirnov yang artinya Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil uji coba tersebut 

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan untuk uji T-Test. 
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Setelah diuji normalitas kemudian diuji T-Test menggunakan uji 

Paired Sample T-Test dengan bantuan SPSS 21,0 for windows untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum menggunakan e-

modul dan setelah menggunakan e-modul. Berikut hasil pengujian 

Paired Sample T-Test : 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 Paired Differences T df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
PRE TEST - 

POST TEST 

-24.39394 10.13638 1.76452 -27.98814 -20.79974 -13.825 32 .000 

 

Berdasarkan tabel 4.25 dapat dilihat bahwa hasil uji Paired 

Sample T-Test diperoleh nilai signifikansi 0,00 yang artinya bahwa 

Sig < 0,05 maka berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah penggunaan bahan ajar e-modul. 

b. Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan berdasarkan nilai pretest-posttest untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar siswa sebelum menggunakan e-

modul dan setelah menggunakan e-modul. Uji N-Gain menggunakan 

software Microsoft excel pada tabel berikut:  
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Tabel 4.26 

Hasil Perhitungan N-Gain 

No Kode 

Siswa 

Nilai Post-

Pre 

Skor Ideal 

(100 – 

Pretest) 

N-Gain 

Pretest Posttest 

1 A1 50 80 30 50 0,6 

2 A2 65 90 25 35 0,714285714 

3 A3 65 95 30 35 0,857142857 

4 A4 70 90 20 30 0,666666667 

5 A5 60 75 15 40 0,375 

6 A6 35 55 20 65 0,307692308 

7 A7 65 100 35 35 1 

8 A8 50 90 40 50 0,8 

9 A9 65 75 10 35 0,285714286 

10 A10 40 75 35 60 0,583333333 

11 A11 55 80 25 45 0,555555556 

12 A12 45 75 30 55 0,545454545 

13 A13 50 85 35 50 0,7 

14 A14 65 80 15 35 0,428571429 

15 A15 70 90 20 30 0,666666667 

16 A16 30 45 15 70 0,214285714 

17 A17 30 50 20 70 0,285714286 

18 A18 35 55 20 65 0,307692308 

19 A19 45 55 10 55 0,181818182 

20 A20 30 75 45 70 0,642857143 

21 A21 50 85 35 50 0,7 

22 A22 55 75 20 45 0,444444444 

23 A23 45 60 15 55 0,272727273 

24 A24 45 65 20 55 0,363636364 

25 A25 65 75 10 35 0,285714286 

26 A26 50 80 30 50 0,6 

27 A27 40 60 20 60 0,333333333 

28 A28 55 80 25 45 0,555555556 

29 A29 65 85 20 35 0,571428571 

30 A30 55 65 10 45 0,222222222 

31 A31 35 75 40 65 0,615384615 

32 A32 55 100 45 45 1 

33 A33 65 85 20 35 0,571428571 

RATA-RATA 0,522858371 
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Tabel 4.27 

 Tabel Kriteria N-Gain 

 

Batas Kategori Kriteria 

g > 0,7  Tinggi / Sangat Efektif 

0,3 ≤ g ≤ 0,7  Sedang / Efektif 

g < 0,3  Rendah / Kurang Efektif 

 

Berdasarkan nilai pretest-posttest dapat diketahui bahwa 

keefektifan penggunaan bahan ajar e-modul melalui Uji N-Gain 

diperoleh rata-rata sebesar 0,52 yang artinya efektifitas bahan ajar 

berada pada kategori Efektif. 

Hasil yang diperoleh dari Uji T dan Uji N-Gain dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman 

Batu Jubang pada materi spermatophyta teruji Efektif. Sehingga 

bahan ajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

C. Revisi Produk  

Pada tahap revisi produk dilakukan perbaikan terhadap produk yang 

dikembangkan berdasarkan saran atau masukan dari validator ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa, dan ahli soal pretest-posttest. Adapun revisi yang 

dilakukan menyangkut tentang tampilan, bahasa, dan penulisan nama ilmiah 

maupun materi yang ada didalam e-modul yang dikembangkan. Hasil revisi 

produk dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli soal pretest-posttest 

sebagai berikut: 
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1. Ahli Materi 

Tabel 4.28 

Revisi E-Modul oleh Ahli Materi 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Revisi penulisan 

klasifikasi sebaiknya 

konsisten (contoh: class 

atau kelas), dan 

lengkapi urutan 

klasifikasi  
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku atau sumber-

sumber literatur yang 

digunakan untuk 

identifikasi tumbuhan 

lebih baik disebutkan 

pada bagian metode dan 

hasil observasi 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Lebih konsisten dalam 

mendeskripsikan 

tumbuhan, misalkan 

dalam setiap 

mendeskripsikan ingin 

menjelaskan daun, 

batang, bunga, buah, 

dan manfaat, maka 

semua spesies minimal 

menjelaskan hal 

tersebut 
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2. Ahli Media 

Tabel 4.29 

Revisi E-Modul oleh Ahli Media 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Revisi judul 

spermatophyta 

digabung 

(keanekaragaman 

tumbuhan 

spermatophyta”, dan 

menambahkan 

keterangan mata 

pelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

95 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tambahkan tim 

validator ahli materi, 

ahli media, dan ahli 

bahasa  
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peta konsep dilengkapi, 

dan warna 

bacgroundnya dibuat 

lebih muda 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

4  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tabel diperbagus, 

border verticalnya 

dihapus, dan kepala 

tabel huruf besar di kata 

pertama saja jangan 

uppercase 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

5  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Revisi pada contoh 

tumbuhan, antara 

morfologi tumbuhan 

dengan manfaat 

tumbuhan diberi sekat 

jangan dijadikan satu 

paragraf 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

6  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Peran dalam kehidupan 

lebih baik diberi contoh 

gambar, judul dibuat 

bold, huruf kapital, dan 

rata tengah 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

7  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tambahkan pedoman 

penskoran 
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3. Ahli Bahasa 

Tabel 4.30 

Revisi E-Modul oleh Ahli Bahasa 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Perbaiki penggunaan 

huruf kapital, setelah 

penulisan gelar harus 

ada titik dibelakang, dan 

pada penulisan Allah 

SWT. harus ada titik 

dibelakang  
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4. Validator Soal Pretest-Posttest 

Tabel 4.31 

Revisi Soal oleh Validator Soal Pretest-Posttest 

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dalam membuat soal 

pilihan ganda titik titik 

di akhir kalimat soal 

jumlahnya harus ada 4 

titik, dan diberi jarak 1 

spasi dari akhir kalimat 

soalnya 
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Indikator dan ranah 

kognitif soalnya 

disesuaikan, jika 

indikator soalnya 

mendeskripsikan itu 

jenjang kognitif C1 atau 

C2, jika menganalisis, 

mengkarakteristikkan, 

mengaudit, 

mengkorelasi, 

mendiagnosis, 

menyeleksi, 

mendiagramkan, dan 

menguji itu jenjang 

kognitif C4  
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Kajian Produk Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

terhadap pengembangan e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang Mumbulsari Jember dijelaskan sebagai berikut: 

a. Hasil analisis penilaian validasi ahli materi memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 86,87% dengan kategori sangat valid dilihat dari 

aspek kurikulum, penyajian materi, kelengkapan materi dan bahasa. 

Hasil validasi penilaian ahli media memperoleh rata-rata persentase 

sebesar 90,17% dengan kategori sangat valid dilihat dari aspek 

kegrafikan, kemudahan penggunaan, kemanfaatan dan bahasa. hasil 

validasi penilaian ahli bahasa memperoleh rata-rata persentase 

sebesar 93,75% dengan kategori sangat valid dilihat dari aspek 

kelugasan, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa, dan 

penggunaan istilah. Validasi guru biologi memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 92,80% dengan kategori sangat valid dilihat dari 

aspek kurikulum, penyajian materi, kelengkapan materi, bahasa, 

kegrafikan, kemudahan penggunaan dan kemanfaatan. Dari hasil uji 

validitas tersebut maka e-modul keanekaragaman tumbuhan 

104 
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berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman 

Batu Jubang Mumbulsari dinyatakan sangat valid. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Haka dkk. (2021) bahwa e-

modul yang valid, layak dan praktis dapat digunakan dalam capaian 

siswa secara efektif sehingga dapat direkomendasikan untuk 

pembelajaran. 

b. Hasil analisis uji coba skala kecil dan skala besar melalui uji respon 

siswa terhadap e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan 

hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

yaitu pada uji coba skala kecil yang dilakukan terhadap 8 siswa 

diperoleh persentase sebesar 91,78% dengan kategori sangat baik, 

dan pada uji coba skala besar yang dilakukan terhadap 33 siswa 

diperoleh persentase sebesar 84,76% dengan kategori sangat baik, 

sehingga e-modul dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Menurut siswa e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan 

hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

memiliki tampilan yang sangat menarik, materi yang jelas dan 

dilengkapi dengan gambar sehingga menambah pengetahuan baru 

tentang tumbuhan yang ada di alam sekitar, dan kaya akan fitur 

elektronik, praktis dan mudah diakses kapanpun dan dimanapun 

dengan tidak menghabiskan banyak kuota untuk mengaksesnya. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diantari dkk. 
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(2018) bahwa e-modul dapat meningkatkan pengetahuan baru dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran. 

c. Hasil analisis uji keefektifan melalui uji pretest-posttest bahan ajar e-

modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari 

Jember. Hal ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

penggunaan e-modul terhadap hasil belajar siswa. Hasil rata-rata 

pretest diperoleh nilai 51,51 dan hasil rata-rata posttest diperoleh 

nilai 75,90. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil 

nilai rata-rata posttest lebih tinggi dari nilai rata-rata pretest. 

Berdasarkan hasil analisis uji T dengan Paired Sample T-Test yang 

dilakukan menggunakan SPPS 21,0 for windows menunjukkan 

bahwa nilai Sig (0,00) < 0,05 sehingga dapat diketahui bahwa ada 

perbedaan hasil belajar signifikansi terhadap hasil belajar siswa 

antara sebelum dan sesudah menggunakan e-modul. Berdasarkan uji 

N-Gain menunjukkan hasil <g> = 0,52 maka dapat dikategorikan 

efektif. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Uji T dan Uji N-Gain 

dapat diketahui bahwa bahan ajar e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang pada materi spermatophyta teruji efektif. 

Sehingga bahan ajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Gitnita (2018: 160) bahwa 

bahan ajar dapat dikategorikan efektif apabila terjadi peningkatan 
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hasil belajar antara sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar 

sehingga mampu meningkatkan pengetahuan siswa. 

2. Kelebihan dan Kekurangan 

a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan 

1) E-modul mencontohkan materi spermatophyta dengan 

menggunakan keanekaragaman tumbuhan yang ada di kawasan 

wisata Taman Batu Jubang sebagai sumber belajar yang selama 

ini tidak dilakukan disekolah 

2) E-modul dapat di akses kapanpun dan dimanapun dengan 

menggunakan smartphone ataupun laptop karena bersifat digital 

3) E-modul didesain dengan tampilan yang menarik dengan 

gambar yang nyata. 

b. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan 

1) Karena bersifat digital e-modul hanya dapat di akses 

menggunakan smartphone ataupun laptop 

2) E-modul tidak dapat digunakan atau di akses tanpa adanya 

jaringan internet 

3) Materi yang terdapat di dalam e-modul hanya sub bab 

spermatophyta. 
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B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

a. Sebelum menggunakan e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman 

Batu Jubang Mumbulsari dalam pembelajaran, disarankan pengguna 

memiliki koneksi yang tersambung dengan jaringan internet 

b. E-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari yang 

telah di validasi oleh para ahli dan telah di uji cobakan pada siswa 

dengan memperoleh hasil penilaian yang menunjukkan keefektifan 

penggunaan dalam proses pembelajaran khususnya materi plantae 

sub materi spermatophyta dengan semestinya untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran. 

2. Saran Diseminasi Produk 

E-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari dapat 

digunakan dan disebarluaskan pada siswa SMA kelas X IPA di sekolah 

yang bersangkutan atau bahkan semua SMA/MA yang ada di wilayah 

Jember.  
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3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

a. Pengembangan ini hanya terbatas di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang Mumbulsari. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan 

lebih lanjut dengan tempat atau potensi yang lebih luas lagi 

b. Materi pada e-modul bisa dikembangkan pada materi lain 

c. E-modul ini dikembangkan berdasarkan model pengembangan 

ADDIE dan dikembangkan dengan kurikulum berlaku, maka dari itu 

pengembangan lebih lanjut bisa digunakan dengan model 

pengembangan yang berbeda dan menyesuaikan dengan kurikulum 

yang berlaku.   
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Lampiran 1 : Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN RUMUSAN 

MASALAH 

1 2 3 4 5 6 

Pengembangan 

E-Modul 

Keanekaragaman 

Tumbuhan 

Berdasarkan 

Hasil Identifikasi 

Tumbuhan di 

Kawasan Wisata 

Taman Batu 

Jubang pada 

Materi 

Spermatophyta 

Untuk Siswa 

Kelas X IPA 

1. Kevalidan 

e-modul 

a. Materi 

b. Media 

c. Bahasa  

2. Respon 

siswa 

terhadap e-

modul 

a. Respon 

siswa 

b. Repon 

guru 

c. Hasil 

belajar  

3. Keefektifan 

e-modul   

a. Uji 

pretest-

posttest 

1. Pengembangan e-modul 

menggunakan model 

pengembangan ADDIE 

melalui 5 tahapan yaitu: 

a. Analysis  

1) Analisis masalah 

pembelajaran 

2) Analisis tujuan 

pembelajaran 

3) Analisis siswa 

4) Analisis 

identifikasi 

tumbuhan   

b. Design 

1) Memilih layanan 

online untuk 

mendesain e-

modul 

2) Perencanaan 

desain e-modul 

c. Development 

1) Tahapan awal 

1. Wawancara 

2. Observasi  

3. Dokumentasi 

4. Angket  

a. Validasi 

- Ahli 

materi 

- Ahli 

media 

- Ahli 

bahasa  

- Guru 

biologi  

b. Respon 

siswa 

c. Keefektif

an  
 

1. Jenis penelitian 

Research And 

Development (R&D) 

2. Model pengembangan 

Analysis, Design, 

Development, 

Implementation, 

Evaluation (ADDIE) 

3. Metode pengumpulan 

data 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Angket  

4. Metode analisis data 

kuantitatif dan kualitatif 

 

1. Bagaimana 

validitas E-Modul 

keanekaragaman 

tumbuhan 

berdasarkan hasil 

identifikasi 

tumbuhan di 

kawasan wisata 

Taman Batu 

Jubang pada materi 

Spermatophyta 

untuk siswa kelas 

X IPA SMA 

Negeri Mumbulsari 

Jember? 

2. Bagaimana  respon 

siswa terhadap  E-

Modul 

keanekaragaman 

tumbuhan 

berdasarkan hasil 

identifikasi 
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SMA Negeri 

Mumbulsari 

Jember  

adalah desain e-

modul dibuat 

dengan bantuan 

aplikasi Coreldraw 

X5 yang kemudian 

di import ke 

FlipHTML5 

2) Validasi ahli 

3) Revisi dari ahli 

4) Validasi setelah 

revisi 

d. Implementation 

- Uji coba produk 

e. Evaluation  

- Revisi produk  

 

2. Produk e-modul 

Spesifikasi produk e-

modul: 

a. E-modul materi 

spermatophyta ini 

diperuntukkan bagi 

siswa kelas X IPA dan 

Guru Biologi untuk 

menunjang aktifitas 

belajar dan 

pembelajaran 

 

tumbuhan di 

kawasan wisata 

Taman Batu 

Jubang pada materi 

Spermatophyta 

untuk siswa kelas 

X IPA SMA 

Negeri Mumbulsari 

Jember? 

3. Bagaimana  

keefektifan  E-

Modul 

keanekaragaman 

tumbuhan 

berdasarkan hasil 

identifikasi 

tumbuhan di 

kawasan wisata 

Taman Batu 

Jubang pada materi 

Spermatophyta 

untuk siswa kelas 

X IPA SMA 

Negeri Mumbulsari 

Jember? 
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b. Materi yang terdapat 

pada e-modul meliputi 

materi Spermatophyta, 

Gymnospermae dan 

Angiospermae 

c. E-modul yang disajikan 

berbentuk flipHTML5 
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Petunjuk Wawancara dengan Guru Biologi 

Nama    : Nanik Nurhayati, S.Pd. 

Jabatan : Guru Biologi Kelas X IPA SMA Negeri      

Mumbulsari 

Tanggal Wawancara : 14 Januari 2022 

 

Kisi-Kisi dan Tujuan Pertanyaan 

Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Metode pembelajaran apa yang biasa digunakan 

dalam pembelajaran biologi? 

Saat menyampaikan materi spermatophyta, apakah 

Ibu pernah memberikan contoh yang spesifik 

kepada siswa? Misalnya mengkaitkan atau 

memperlihatkan langsung dengan alam sekitar? 

Kesulitan dalam Proses Pembelajaran 
Materi apa yang dikategorikan sebagai materi 

yang sulit dipelajari oleh siswa? 

Fasilitas dalam Proses Pembelajaran 

Bahan ajar apa yang biasa digunakan pada 

pembelajaran biologi? 

Apakah di sekolah sudah pernah digunakan bahan 

ajar berbentuk digital? 

Bahan ajar seperti apa yang diharapkan Ibu untuk 

menunjang pembelajaran? 

Apa yang Ibu ketahui tentang bahan ajar modul 

dan bagaimana pendapat Ibu tentang modul digital 

(e-modul)? 

Bagaimana pendapat Ibu mengenai bahan ajar 

dengan konteks kehidupan nyata? 

Pendapat Guru tentang Pengembangan 

E-Modul Sebagai Bahan Ajar 

Bagaimana pendapat Ibu jika bahan aja e-modul 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman 

Batu Jubang materi spermatophyta digunakan? 

Apakah Ibu setuju jika dikembangkan bahan ajar 

e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan 

hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember pada 

materi spermatophyta?  
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2. Petunjuk Wawancara dengan Kepala Pengelola Wisata Batu Jubang 

Nama   : Fathor 

Jabatan   : Kepala Pengelola Wisata Batu Jubang 

Tanggal Wawancara : 01 Februari 2022 

 

Kisi-Kisi dan Tujuan Pertanyaan 

 

Selayang Pandang Kawasan Wisata 

Batu Jubang Mumbulsari 

Siapa yang mengelola kawasan wisata Batu 

Jubang? 

Apakah kawasan wisata Batu Jubang terbagi atas 

beberapa wilayah? 

 

 

Jenis-Jenis Tumbuhan 

Apa saja jenis tumbuhan yang ada di kawasan 

wisata Taman Batu Jubang? 

Apakah tumbuhan yang ada di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang tumbuh liar atau merupakan 

tumbuhan yang di budidaya? 

 

 

Pemanfaatan dan Penelitian 

Tumbuhan 

Apakah tumbuhan yang ada di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang pernah dimanfaatkan oleh 

pengelola? Bagaimana cara pemanfaatannya? 

Apakah pernah diadakan penelitian terhadap 

tumbuhan yang ada di kawasan wisata Taman 

Batu Jubang sebagai sumber belajar siswa? 

Pendapat Kepala Pengelola Wisata 

Batu Jubang Terkait Identifikasi 

Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar E-

Modul  

Bagaimana pendapat Bapak jika ada penelitian 

identifikasi tumbuhan spermatophyta di kawasan 

wisata Taman Batu Jubang di kembangkan 

menjadi e-modul sebagai bahan ajar siswa? 
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Lampiran 4 : Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

1. Hasil Wawancara dengan Guru Biologi 

No Pertanyan Jawaban 

1. Metode pembelajaran apa yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran biologi? 

Ketika dikelas saya lebih dominan 

menjelaskan secara langsung (ceramah), 

namun sesekali menggunakan metode 

pemberian masalah (PBL), dan diskusi 

kelompok 

2. Saat menyampaikan materi 

spermatophyta, apakah Ibu pernah 

memberikan contoh yang spesifik kepada 

siswa? Misalnya mengkaitkan atau 

memperlihatkan langsung dengan alam 

sekitar? 

Untuk memperlihatkan langsung dengan 

alam sekitar belum, hanya mengkaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari lebih 

tepatnya  

3. Materi apa yang dikategorikan sebagai 

materi yang sulit dipelajari oleh siswa? 

Materi yang memiliki bahasan yang luas 

seperti materi plantae yang salah satunya 

tentang spermatophyta yang mana siswa 

dituntut untuk memahami ciri-ciri, 

klasifikasi, serta nama-nama ilmiah 

4. Bahan ajar apa yang biasa digunakan 

pada pembelajaran biologi? 

Saya menggunakan bahan ajar LKS dan 

buku paket 

5. Apakah di sekolah sudah pernah 

digunakan bahan ajar berbentuk digital? 

Kalau dari sekolah sendiri belum ada 

6. Bahan ajar seperti apa yang diharapkan 

Ibu untuk menunjang pembelajaran? 

Bahan ajar yang dapat menarik minat 

siswa, agar dapat meningkatkan belajar 

siswa, tampilannya menarik, bacaan tidak 

terlalu banyak, dan terdapat banyak 

gambar 

7. Apa yang Ibu ketahui tentang bahan ajar 

modul dan bagaimana pendapat Ibu 

tentang modul digital (e-modul)? 

Modul digital (e-modul) sangat 

bermanfaat dan membantu kita dalam 

belajar, mudah di akses, jadi kemana-

mana siswa tidak perlu membawa buku 

untuk belajar 

8. Bagaimana pendapat Ibu mengenai bahan 

ajar dengan konteks kehidupan nyata? 

Pembelajaran seperti itu memudahkan 

siswa dalam memahami materi, karena 

pembelajaran dengan konteks kehidupan 

nyata sangat mendukung sekali dalam 

proses pembelajaran 
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No Pertanyaan Jawaban 

9. 

Bagaimana pendapat Ibu jika bahan ajar 

e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

materi spermatophyta digunakan? 

Idenya cukup menarik, karena siswa bisa 

belajar secara kontekstual, alam nyata, 

diharapkan dapat memicu kognitifnya 

siswa, psikomotornya juga, sehingga 

diharapkan dapat menunjang prestasi 

siswa 

 

10. Apakah Ibu setuju jika dikembangkan 

bahan ajar e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang Mumbulsari Jember pada materi 

spermatophyta? 

Setuju, yang terpenting nanti bahan ajar 

tersebut dapat memberikan manfaat 

untuk siswa, dan juga nanti akan 

menambah pengetahuan baru untuk siswa 

terkait tumbuhan spermatophyta yang ada 

di alam sekitar yang jarang disinggung 

dipembelajaran 
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2. Hasil Wawancara dengan Kepala Pengelola Wisata Batu Jubang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa yang mengelola kawasan wisata 

Batu Jubang? 

Kawasan wisata Batu Jubang ini dikelola 

oleh Perhutani atas kerjasama antar desa 

yaitu desa Suco dengan desa Lampeji 

2. Apakah kawasan wisata Batu Jubang 

terbagi atas beberapa wilayah? 

Iya benar, wisata Batu Jubang di bagi 

menjadi tiga wilayah atau destinasi wisata di 

kawasan ini, yaitu Taman Batu Jubang, 

Puncak Batu Jubang Paralayang, dan 

Perkebunan Buah 

3. Apa saja jenis tumbuhan yang ada di 

kawasan wisata Taman Batu Jubang? 

Kalau untuk jenis tumbuhan itu lumayan 

banyak, tapi tumbuhan utama yang paling 

banyak itu tumbuhan kayu putih 

4. Apakah tumbuhan yang ada di 

kawasan wisata Taman Batu Jubang 

tumbuh liar atau merupakan tumbuhan 

yang di budidaya? 

Untuk tumbuhan yang ada di kawasan taman 

merupakan tumbuhan yang di budidaya 

5. Apakah tumbuhan yang ada di 

kawasan wisata Taman Batu Jubang 

pernah dimanfaatkan oleh pengelola? 

Bagaimana cara pemanfaatannya? 

Iya betul sangat sering, pemanfaatannya 

yaitu dijadikan sumber pendapatan oleh 

kawasan ini, seperti contoh tumbuhan kayu 

putih dapat diperjual belikan pada saat 

panen 

6. Apakah pernah diadakan penelitian 

terhadap tumbuhan yang ada di 

kawasan wisata Taman Batu Jubang 

sebagai sumber belajar siswa? 

Kalau penelitian tumbuhan baru pertama 

kali ini, pernah anak unmuh Jember 

penelitian mengenai sarana dan prasarana 

yang ada di kawasan ini, tetapi tidak dengan 

tumbuhannya 

7. Bagaimana pendapat Bapak jika ada 

penelitian identifikasi tumbuhan 

spermatophyta di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang di kembangkan 

menjadi e-modul sebagai bahan ajar 

siswa? 

Sangat bagus dan saya sangat setuju jika 

jenis tumbuhan disini dapat bermanfaat bagi 

bidang pendidikan 
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Lampiran 5 : Hasil Identifikasi Tumbuhan 

HASIL IDENTIFIKASI TUMBUHAN DI TAMAN BATU JUBANG 

1. Penawar Jambe (Cycas revolute Thunb.) 2. Pinus Merkusi (Pinus Merkusii) 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Nanas Kerang (Tradescantia spathaceae 

Sw.) 

4. Semak Cermin (Coprosma repens) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pohon Zig-zag (Pedilanthus tithymaloides 

(L.) Poit.) 

6. Keladi Putih (Caladium bicolor) 
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7. Lidah Mertua (Sansevieria trifasciata) 8. Pohon Pisang-pisangan (Heliconia 

psittacorum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Agave (Agave amareicana) 10. Poderosa (Xiphidium caeruleum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Bunga Ruellia Ungu (Ruellia simplex C. 

Wright)  

12. Bunga Ruellia Pink (Ruellia simplex 

C. Wright) 
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13. Lempuyang (Zingiber zerumbet) 14. Pohon Palem (Thrinax radiata) 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Pacing Tawar (Cheilocostus speciosus) 16. Brojo Lintang (Iris domestica L.) 

 

 

 

 

 

 

 

17. Palem Ekor Tupai (Wodyetia bifurcata) 18. Hanjuang (Cordyline fruticosa) 

 

 

 

 

 

 

 

19. Puring Keriting (Codiaeum variegatum) 20. Puring Teri (Codiaeum variegatum 

Bi) 
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21. Puring Jet (Codiaeum variegatum) 22. Kaktus Naga (Euphorbia trigona) 

 

 

 

 

 

 

 

23. Daun Ruby (Alternanthera brasiliana) 24. Binahong (Basella alba L.) 

 

 

 

 

 

 

 

25. Bunga Kertas (Bougainvillea spectabilis) 26. Bunga Ungu atau Taiwan Beauty 

(Cuphea hyssopifolia) 

 

 

 

 

 

 

 

27. Bunga Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) 28. Bunga Sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis) 
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29. Pepaya (Carica papaya)  30. Bunga Kamboja (Plumeria alba) 

 

 

 

 

 

 

 

31. Jeruk Purut (Citrus hystrix) 32. Sirsak (Annona muricata) 

 

 

 

 

 

 

 

33. Pohon Pulai (Alstonia scholaris) 34. Cabe (Capsicum annuum L.) 

 

 

 

 

 

 

 

35. Mondokaki (Tabernaemontana 

divaricata) 

36. Bunga Pukul Delapan Putih 

(Turneta subulata) 
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37. Bunga Pukul Delapan Kuning (Turneta 

ulmifolia) 

38. Kamboja Jenis Plumeria Pudica 

(Plumeria pudica) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

39. Shiso Merah (Perilla frutescens) 40. Pucuk Merah (Syzygium 

paniculatum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41. Bunga Pagoda (Clerodendrum 

paniculatum) 

42. Kaktus Centong (Opuntia 

cochenilifera) 
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43. Flamboyan (Delonix regia) 44. Kayu Putih (Melaleuca 

laucadendra) 

 

 

 

 

 

 

 

 

45. Pohon Beringin (Ficus benjamina) 46. Adas Anjing atau Dogfennel 

(Eupatorium capillifolium) 

 

 

 

 

 

 

 

 

47. Kenikir Sayur (Cosmos caudatus) - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- 
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Lampiran 6 : Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Butir Item 

Sarana 

Menunjang 

Pembelajaran 

Sarana untuk mengoperasikan berbagai aplikasi 

yang membantu dalam pembelajaran  

 

2 

 

1,2 

 

 

Materi 

Pendapat siswa tentang mata pelajaran biologi  1 3 

Pendapat siswa tentang materi yang disukai 3 4,5,6 

Pendapat siswa tentang materi yang sulit 

dipahami 

1 7 

Alasan siswa tentang materi yang sulit dipahami  1 8 

Belajar 

Mandiri atau 

Bimbingan 

Guru 

 

Belajar mandiri atau dengan bimbingan 

guru/tutor 

 

1 

 

9 

Variasi 

Metode 

Pembelajaran 

Variasi metode pembelajaran 1 10 

Metode pembelajaran yang digunakan guru  1 11 

Sumber 

Belajar 

Sumber belajar yang digunakan  6 12,13,14,15,16,17 

Kebutuhan sumber belajar siswa 4 18,19,20,21 

Pengembangan 

Sumber 

Belajar 

Pendapat siswa terhadap sumber belajar yang 

dikembangkan  

 

1 

 

22 
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Lampiran 7 : Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Analisis Kebutuhan Siswa Pengembangan Bahan Ajar 

Petunjuk pengisian! 

1. Isilah identitas anda pada tempat yang sudah disediakan! 

2. Pilihlah jawaban sesuai pendapat anda dengan kejujuran, angket ini tidak 

mempengaruhi pada nilai anda! 

3. Berilah tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda pada 

kolom yang sudah disediakan dan jika ada jawaban lain, silahkan 

menuliskannya pada pilihan lainnya! 

4. Terima kasih atas kesediaan anda dalam mengisi angket!  

Identitas Siswa 

Nama   : 

Kelas/Sekolah  : 

Alamat Rumah  :   

Nomor Handphone :  

No. Aspek Penilaian 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah anda memiliki handphone?     

2. Apakah anda memiliki laptop?     

3. Apakah anda menyukai pembelajaran biologi?   

4. Apakah anda menyukai materi plantae (spermatophyta)?     

5. 
Apakah materi plantae (spermatophyta) menyenangkan untuk 

dipelajari? 
    

6. 
Apa yang anda sukai dalam mempelajari materi plantae 

(spermatophyta)? 

  

  

7. 
Apakah menurut anda materi plantae (spermatophyta) sulit 

dipahami?  
    

8. 

Apa kesulitan anda dalam mempelajari materi plantae 

(spermatophyta)? 

………………………………………………………………… 

  

  

9. 
Dalam belajar, apakah anda belajar mandiri atau dengan 

bimbingan tutor (mandiri atau bimbingan tutor)?. 

  

  

10. 
Dalam pembelajaran materi plantae (spermatophyta). Apakah 

guru menggunakan variasi metode pembelajaran?  
    

11. 
Metode apa yang digunakan guru dalam pembelajaran materi 

plantae (spermatophyta) ? 
 

12. Apakah anda menyukai sumber belajar yang berwarna?     
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13. 
Buku apa yang sekarang anda gunakan dalam pembelajaran 

biologi? 
 

14. 
Apakah anda memiliki buku pegangan lain untuk materi plantae 

(spermatophyta)? 
    

15. 
Apakah anda suka membaca materi dengan bacaan yang terlalu 

banyak? 
    

16. Apakah anda tahu tentang bahan ajar berbentuk modul digital?   

17. 
Pernahkah guru menggunakan modul pembelajaran pada 

pembelajaran materi plantae (spermatophyta)? 
  

18. 

Apakah anda membutuhkan bahan ajar modul digital untuk 

mempelajari materi plantae (spermatophyta)? Berikan 

alasannya! 

……………………………………………………………….. 

    

19. 

Apakah anda pernah menggunakan modul digital 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari 

Jember? 

    

20. 
Apakah anda tahu mengenai kawasan wisata Taman Batu 

Jubang Mumbulsari Jember? 
  

21. 

Pernahkah guru mengaitkan materi plantae (spermatophyta) 

dengan keanekaragaman tumbuhan yang ada di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember? 

    

22. 

Setujukah anda, jika dalam pembelajaran digunakan bahan ajar 

modul digital (e-modul) keanekaragaman tumbuhan berdasarkan 

hasil identifikasi tumbuhan materi Spermatophyta di kawasan 

wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember? 
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Lampiran 8 : Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No. Aspek  Indikator 
Jumlah 

Butir 
Nomor Butir 

1. 
Aspek 

Kurikulum 

Kesesuaian dengan KI dan KD yang 

termuat dalam kurikulum 2013 
3 1,2,3 

2. 

Aspek 

Penyajian 

Materi 

Keakuratan Materi 5 4,5,6,7,8 

Kemukhtahiran Materi 2 9,10 

3. 

Aspek 

Kelengkapan 

Materi 

Materi yang digunakan sistematis 1 11 

Menyajikan pendukung yang membantu 

siswa untuk mempermudah dalam belajar  
5 12,13,14,15 

4. 
Aspek 

Bahasa 

Penggunaan bahasa sesuai PUEBI 1 16 

Kemudahan dan ketepatan bahasa 3 17,18,19 

Bahasa tidak bermakna ganda 1 20 

(Defita Permata Sari: 2020, dengan dimodifikasi) 
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Lampiran 9 : Lembar Instrumen Validasi Ahli Materi 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 

Identitas Validator 

Nama  : 

Jabatan : 

Instansi : 

Identitas peneliti 

Nama  : Nurul Hilmiyah 

Judul : Pengembangan E-Modul Keanekaragaman Tumbuhan 

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan di Kawasan 

Wisata Taman Batu Jubang pada Materi Spermatophyta 

Untuk Siswa Kelas X IPA SMA Negeri Mumbulsari 

Jember 

A. Petunjuk Pengisian Instrumen 

1. Berilah tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda 

pada skala penilaian dengan kriteria penilaian! 

2. Kriteria penilaian 

1 = Sangat tidak sesuai 

2 = Tidak sesuai 

3 = Netral 

4 = Sesuai 

5 = Sangat sesuai   

B. Kolom Penilaian  

No.  Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Kurikulum  

1. 
Kesesuaian materi dengan kompetensi inti (KI) yang termuat 

dalam Kurikulum 2013 revisi         

 

2. 
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar (KD) yang 

termuat dalam Kurikulum 2013 revisi         

 

3. Kesesusaian materi dengan tujuan pembelajaran          

Aspek Penyajian Materi  

4. Gambar yang disajikan berkaitan dengan materi          

5. Materi yang disajikan sesuai dengan fakta          
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6. Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari          

7. Kebenaran konsep materi dalam e-modul          

8. Materi sesuai tingkat pengetahuan kognitif siswa kelas X          

9. Kemukhtahiran ilustrasi/foto          

10. Kesesuain materi dengan perkembangan ilmu          

Aspek Kelengkapan materi 

11. Menyajikan materi di dalam e-modul dengan sistematis          

12. Menyajikan gambar dan klasifikasi          

13. Istilah-Istilah yang digunakan sesuai materi          

14. Menyajikan evaluasi pembelajaran          

15. Menyajikan referensi yang digunakan          

Aspek Bahasa 

16. Bahasa yang digunakan sesuai PUEBI          

17. Bahasa yang digunakan mudah dipahami pengguna          

18. Ketepatan penggunaan nama ilmiah          

19. Penyusunan kalimat sudah tepat          

20. Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda          

 

C. Komentar dan Saran 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

D. Kesimpulan 

Pengembangan E-Modul Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan Hasil 

Identifikasi Tumbuhan di Kawasan Wisata Taman Batu Jubang pada 

Materi Spermatophyta Untuk Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 

Mumbulsari Jember: 

1. Layak  digunakan di lapangan dengan revisi 

2. Layak  digunakan di lapangan tanpa revisi 

*Lingkari salah satu 

Jember, …………......2022 

        Ahli Materi 

     

  

 …….……………………. 
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Lampiran 10 : Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. Aspek Kegrafikan 

Kemenarikan e-modul 4 1,2,3,4 

Ukuran e-modul 1 5 

Konsistensi tata letak e-modul 3 6,7,8 

Pemilihan jenis, ukuran dan 

warna font 
3 9,10,11 

Ilustrasi isi 3 12,13,14 

2. 
Aspek Kemudahan 

penggunaan 

Kemudahan penggunaan e-

modul saat digunakan 
2 15,16,17 

3. Aspek Kemanfaatan 
Kemampuan e-modul saat 

digunakan 
3 18,19,20 

4. Aspek Bahasa 

Penggunaan bahasa sesuai 

PUEBI 
1 21 

Tidak bermakna ganda 1 22 

Bahasa mudah dipahami 1 23 

(Defita Permata Sari: 2020, dengan dimodifikasi) 
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Lampiran 11 : Lembar Instrumen Validasi Ahli Media 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 

A. Petunjuk Pengisian Instrumen 

1. Berilah tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda 

pada skala penilaian dengan kriteria penilaian! 

2. Kriteria penilaian 

1 = Sangat tidak sesuai 

2 = Tidak sesuai 

3 = Netral  

4 = Sesuai 

5 = Sangat sesuai  

B. Kolom Penilaian 

No.  Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Kegrafikan  

1. Desain tampilan sampul menarik          

2. Desain e-modul teratur dan konsisten          

3. Gambar yang digunakan jelas/tidak buram          

4. Gambar yang digunakan menarik          

5. Ukuran e-modul sesuai dengan standar ukuran modul          

6. Tata letak materi yang disajikan serasi          

7. Ketepatan tata letak gambar dengan teks          

8. Konsistensi antar spasi          

9. Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca dengan jelas          

10. Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca dengan jelas          

11. Warna yang digunakan sudah sesuai           

12. Background sampul yang digunakan sesuai isi materi          

13. Kesesuaian dengan isi materi          

14. Ketersediaan gambar dilengkapi dengan keterangan          

Aspek Kemudahan Penggunaan  

15. Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul          

16. E-modul mudah dipahami           

17. Kemudahan pengoperasian e-modul       

Aspek Kemanfaatan 

18. 
E-modul mampu menstimulus pemikiran siswa terhadap 

materi         
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19. E-modul memungkinkan siswa untuk belajar mandiri          

20. 
E-modul mampu meminimalisir peran guru dan 

mengaktifkan peran siswa         

 

Aspek Bahasa 

21. Bahasa yang digunakan sesuai PUEBI          

22. Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda          

23. Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh pengguna          

 

C. Komentar dan Saran 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

D. Kesimpulan  

Pengembangan E-Modul Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan Hasil 

Identifikasi Tumbuhan di Kawasan Wisata Taman Batu Jubang pada 

Materi Spermatophyta Untuk Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 

Mumbulsari Jember: 

1. Layak  digunakan di lapangan dengan revisi 

2. Layak  digunakan di lapangan tanpa revisi 

*Lingkari salah satu 

 

 

       Jember, …………......2022 

        Ahli Media 

 

     

      

  …….……………………. 
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Lampiran 12 : Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Nomor Butir 

1. Aspek Kelugasan Ketepatan struktur dan kalimat 1 1 

Keefektifan kalimat 1 2 

Kebakuan istilah  1 3 

2. Aspek 

Komunikatif 

Pemahaman terhadap pesan atau 

informasi  
1 4 

3. Aspek Dialogis 

dan Interaktif 

Kemampuan memotivasi peserta didik 1 5 

Kemampuan mendorong berpikir 

kritis 

1 6 

4. Aspek 

Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

 

Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 

1 7 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta 

didik 

1 8 

5. Aspek 

Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

Ketepatan bahasa 1 9 

Kejelasan bahasa 1 10 

6. Aspek 

Penggunaan 

Istilah 

Ketepatan ejaan  1 11 

Konsistensi penggunaan istilah, 

simbol/ikon 

1 12 

(Nesri, 2020: 56 dengan dimodifikasi) 
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Lampiran 13 : Lembar Instrumen Validasi Ahli Bahasa 

Lembar Validasi Ahli Bahasa 

Lembar Validasi E-Modul Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan Hasil 

Identifikasi Tumbuhan di Kawasan Wisata Taman Batu Jubang pada Materi 

Spermatophyta untuk Ahli Bahasa 

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Keanekaragaman Tumbuhan 

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan di Kawasan 

Wisata Taman Batu Jubang pada Materi Spermatophyta 

Untuk Siswa Kelas X IPA SMA Negeri Mumbulsari Jember 

Nama Validator : 

NIP   : 

Pekerjaan  : 

Instansi  : 

Pendidikan  : 

Alamat   : 

Petunjuk Pengisian 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu 

sebagai ahli bahasa tentang kualitas bahan ajar e-modul keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang. 

2. Mohon berikan tanda “√” untuk setiap pendapat bapak/ibu pada kolom 

skala penelitian. 

3. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat memperbaiki 

kekurangan.  

Kriteria penilaian : 

1 = Sangat Kurang    3 = Baik 

2 = Kurang     4 = Sangat Baik 

No Butir Penilaian Skor Penilaian Kritik/

Saran 1 2 3 4 

A. Kelugasan       

1 Ketepatan struktur kalimat      

2 Keefektifan kalimat      

3 Kebakuan istilah       
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B. Komunikatif      

4 Bahasa yang digunakan dapat membantu 

pemahaman peserta didik terhadap pesan atau 

informasi  

     

C. Dialogis dan Interaktif       

5 Bahasa yang digunakan dapat membantu 

memotivasi peserta didik untuk mempelajari 

bahan ajar e-modul sampai akhir 

     

6 Bahasa yang digunakan mendorong berpikir 

kritis 

     

D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta 

Didik 

     

7 Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan intelektual peserta didik 

     

8 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan emosional peserta didik 

     

E. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa      

9 Ketepatan bahasa      

10 Kejelasan bahasa      

F. Penggunaan Istilah       

11 Ketepatan ejaan      

12 Konsistensi penggunaan istilah, simbol/ikon      

 

Komentar dan Saran 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan  

Bahan ajar berupa e-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Lingkari salah satu  

Jember, ……………...2022  

Ahli Bahasa 

 

         …………………….... 

           NIP. 
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Lampiran 14 : Kisi-Kisi Instrumen Validasi Guru Biologi 

Kisi-Kisi Instrumen Validasi Guru Biologi 

No. Aspek Indikator Jumlah 

Butir 

Nomor Butir 

1. Aspek 

Kurikulum 

Kesesuaian dengan KI dan KD yang 

termuat dalam Kurikulum 2013 
3 1,2,3 

2. Aspek Penyajian 

Materi 

Keakuratan Materi 5 4,5,6,7,8 

Kemukhtahiran Materi 2 9,10 

3. Aspek 

Kelengkapan 

Materi 

Materi yang digunakan sistematis 1 11 

Menyajikan pendukung yang 

membantu siswa untuk mempermudah 

siswa dalam belajar  

5 12,13,14,15 

4. Aspek Bahasa 

 

Kemudahan dan ketepatan bahasa 3 16,17, 18 

Bahasa tidak bermakna ganda 1 19 

5.  

Aspek 

Kegrafikan 

Kemenarikan e-modul 3 20,21,22 

Pemilihan jenis, ukuran dan warna 

font 

3 23,24,25 

Ilustrasi isi 3 26,27,28 

6. Aspek 

Kemudahan 

Pengguna 

Kemudahan penggunaan e-modul saat 

digunakan 

2 29,30 

7 . Aspek 

Kemanfaatan 

Penggunaan e-modul saat digunakan 3 31,32,33 

(Defita Permata Sari: 2020, dengan dimodifikasi) 
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Lampiran 15 : Lembar Instrumen Validasi Guru Biologi 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI GURU BIOLOGI 

A. Petunjuk Pengisian Instrumen 

1. Berilah tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda 

pada skala penilaian dengan kriteria penilaian! 

2. Kriteria penilaian 

  1 = Sangat tidak sesuai 

  2 = Tidak sesuai 

  3 = Netral  

  4 = Sesuai 

  5 = Sangat sesuai 

B. Kolom Penilaian 

No.  Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Kurikulum 

1. 
Kesesuaian materi dengan kompetensi inti (KI) yang termuat 

dalam Kurikulum 2013 
        

 

2. 
Kesesuaian  materi dengan kompetensi dasar (KD) yang 

termuat dalam Kurikulum 2013 
        

 

3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran      

Aspek Penyajian Materi  

4. Gambar yang disajikan berkaitan dengan materi          

5. Materi yang disajikan sesuai dengan fakta          

6. Materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-hari          

7. Kebenaran konsep materi dalam e-modul          

8. Materi sesuai tingkat pengetahuan kognitif siswa kelas X          

9. Kemuktahiran ilustrasi/foto          

10. Kesesuaian materi dengan perkembangan ilmu      

Aspek Kelengkapan Materi  

11. Menyajikan materi di dalam e-modul dengan sistematis          

12. Menyajikan gambar dan klasifikasi          

13. Istilah-Istilah yang digunakan sesuai materi          

14. Menyajikan evaluasi pembelajaran          

15. Menyajikan referensi yang digunakan      

Aspek Bahasa 

16. Bahasa yang digunakan mudah dipahami pengguna          

17. Ketepatan penggunaan nama ilmiah          

18. Penyusunan kalimat sudah tepat      

19. Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda      

Aspek Kegrafikan 
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20. Desain tampilan sampul menarik          

21. Gambar yang digunakan jelas          

22. Gambar yang digunakan menarik          

23. Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca dengan jelas      

24. Ukuran huruf yang digunakan mudah dibaca dengan jelas      

25. 
Warna yang digunakan sudah sesuai dan tidak terlalu 

mencolok 
    

 

26. Background sampul yang digunakan sesuai isi materi      

27. 

Kesesuaian isi materi dengan hasil identifikasi 

keanekaragaman tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang Mumbulsari Jember 

    

 

28. Ketersediaan gambar dilengkapi dengan keterangan      

Aspek Kemudahan Pengguna 

29. Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul          

30. E-modul mudah dipahami          

Aspek Kemanfaatan 

31. 
E-modul mampu menstimulus pemikiran siswa terhadap 

materi         

 

32. E-modul memungkinkan siswa untuk belajar mandiri          

33. 
E-modul mampu meminimalisir peran guru dan 

mengaktifkan peran siswa         

 

 

C. Komentar dan Saran 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

Kesimpulan  

Pengembangan E-Modul Keanekaragaman Tumbuhan Berdasarkan Hasil 

Identifikasi Tumbuhan di Kawasan Wisata Taman Batu Jubang pada 

Materi Spermatophyta Untuk Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 

Mumbulsari Jember: 

1. Layak  digunakan di lapangan dengan revisi 

2. Layak  digunakan di lapangan tanpa revisi 

*Lingkari salah satu 

           

       Jember,…………......2022 

        Guru Biologi 

 

 

       …………………………… 
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Lampiran 16 : Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Respon Siswa 

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Respon Siswa 

No. Aspek Indikator 
Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. 
Aspek Penyajian 

Materi 

Evaluasi pembelajaran 2 1,2 

Memotivasi siswa untuk 

belajar 
3 3,4,5 

2. 
Aspek 

Kegrafikan 

Tampilan modul menarik 1 6 

Gambar yang disajikan 

jelas 
1 7 

Penggunaan jenis, huruf 

dan ukuran warna font 
2 8,9 

3. 

 

Aspek Bahasa 

 

Kemudahan dan ketepatan 

bahasa 
1 10 

4. 
Aspek 

Keterlaksanaan 

Kemudahan pengguna 1 11 

Kemanfaatan e-modul 4 12,13,14,15 
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Lampiran 17 : Lembar Instrumen Penilaian Respon Siswa 

LEMBAR INSTRUMEN PENILAIAN RESPON SISWA 

Identitas Validator 

Nama  : 

Instansi : 

Identitas peneliti 

Nama  : Nurul Hilmiyah 

Judul : Pengembangan E-Modul Keanekaragaman Tumbuhan 

Berdasarkan Hasil Identifikasi Tumbuhan di Kawasan 

Wisata Taman Batu Jubang pada Materi Spermatophyta 

Untuk Siswa Kelas X IPA SMA Negeri Mumbulsari 

Jember  

A. Petunjuk Pengisian Instrumen 

1. Berilah tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda 

pada skala penilaian dengan kriteria penilaian! 

2. Kriteria penilaian 

5 = Sangat sesuai 

4 = Sesuai 

3 = Netral  

2 = Tidak sesuai 

1 = Sangat tidak sesuai 

B. Kolom Penilaian 

No.  Aspek Penilaian Skor Penilaian 

1 2 3 4 5 

Aspek Penyajian Materi 

1. Terdapat contoh soal yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

         

2. Butir-butir soal membantu saya untuk memahami materi          

3. Materi yang disajikan menambah pengetahuan/wawasan 

saya 

         

4. Materi yang disajikan mudah saya pahami          

5. Penyajian materi dalam e-modul memuat masalah yang 

dapat berdiskusi bersama teman  

         

Aspek Kegrafikan      
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6. Tampilan e-modul menarik      

7. Menyajikan gambar dengan jelas (tidak buram)          

8. Pemilihan warna background e-modul tidak mencolok      

9. Jenis huruf yang digunakan mudah dibaca      

Aspek Bahasa 

10. Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami          

Aspek Keterlaksanakan      

11. E-modul mudah digunakan          

12. Keanekaragaman tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang Mumbulsari Jember yang termuat dalam e-modul 

menambah pengetahuan saya terhadap materi plantae 

(spermatophyta)  

         

13. Saya senang dan memahami materi plantae (spermatophyta) 

setelah menggunakan e-modul ini 

         

14. E-modul membantu saya dalam kesulitan mempelajari 

materi plantae (spermatophyta) 

     

15. Dengan menggunakan e-modul ini, saya tidak bosan untuk 

belajar biologi 

     

 

C. Komentar dan Saran 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 

 

       Jember, ………………..2022 

                Siswa 

 

 

       …………………………….. 
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Lampiran 18 : Lembar Instrumen Validasi Soal Pretest dan Posttest 

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI SOAL PRETEST POSTTEST 

Mata Pelajaran : Biologi 

Materi Pokok  : Tumbuhan (Tumbuhan Berbiji/Spermatophyta) 

Jenjang Sekolah : SMA 

Kelas/Semester : X/2 

Penulis   : Nurul Hilmiyah 

Nama Validator : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. 

A. Petunjuk 

Tuliskan dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu! 

Keterangan : 

1 = berarti “tidak baik” 

2 = berarti “kurang baik” 

3 = berarti “cukup baik” 

4 = berarti “baik” 

5 = berarti “sangat baik” 

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek  

 

N

o 

Aspek yang 

Dinilai 

No. Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Materi 

1. Soal sesuai 

dengan 

indikator 

2. Materi yang 

ditanyakan 

sesuai 

dengan 

kompetensi 

yang diukur 

3. Hanya ada 

satu kunci 

jawaban 

4. Pilihan 

jawaban 
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homogen dan 

logis ditinjau 

dari segi 

materi 

2 Konstruksi 

1. Pokok soal 

dirumuskan 

dengan 

singkat, 

jelas, dan 

tegas 

2. Pokok soal 

tidak 

memberikan 

petunjuk 

kunci 

jawaban 

3. Pokok soal 

bebas dari 

pernyataan 

yang bersifat 

negatif ganda 

4. Option yang 

disediakan 

disertai 

alasan  

                    

3 Bahasa/ Budaya  

1. Menggunaka

n bahasa 

yang sesuai 

dengan 

kaidah 

bahasa 

indonesia 

2. Menggunaka

n bahasa 

yang 

komunikatif 

3. Tidak 

menggunaka

n bahasa 

yang berlaku 

setempat/tab

u 

4. Pilihan 

jawaban 
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tidak 

mengulang 

kata/kelompo

k kata yang 

sama, kecuali 

merupakan 

satu kesatuan 

pengertian 

 

C. Penilaian umum 

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum tentang soal*) 

1   = belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

2   = dapat digunakan dengan banyak revisi 

3   = dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4   = dapat digunakan tanpa revisi  

*) lingkarilah nomor/angka penilaian Bapak/Ibu 

 

D. Komentar dan saran perbaikan  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………... 

 

 

 

 

 

 

        Jember, ………..2022 

                  Validator  

 

 

               ……………………. 
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Lampiran 19 : Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 20 : Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 21 : Hasil Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 22 : Hasil Validasi Guru Biologi 
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169 

Lampiran 23 : Hasil Validasi Soal Pretest Posttest 
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Lampiran 24 : Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

REKAPITULASI HASIL ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA 

No Aspek Penilaian Persentase 

Ya Tidak 

1 Apakah anda memiliki handphone? 100% - 

2 Apakah anda memiliki laptop? 14,28% 85,72% 

3 Apakah anda menyukai pembelajaran biologi? 100% - 

4 Apakah anda menyukai materi plantae 

(spermatophyta)? 

97,14% 2,86% 

5 Apakah materi plantae menyenangkan untuk dipelajari? 100% - 

6 Apakah menurut anda materi plantae (spermatophyta) 

sulit dipahami? 

74,28% 25,72% 

7 Dalam pembelajaran materi plantae (spermatophyta). 

Apakah guru menggunakan variasi metode 

pembelajaran? 

91,42% 8,58% 

8 Apakah anda menyukai belajar secara mandiri? 74,28% 25,72% 

9 Apakah anda menyukai sumber belajar yang berwarna? 100% - 

10 Apakah anda memiliki buku pegangan lain untuk materi 

plantae (spermatophyta)? 

5,72% 94,28% 

11 Apakah anda suka membaca materi dengan bacaan yang 

terlalu banyak? 

31,42% 68,58% 

12 Apakah anda tahu tentang bahan ajar berbentuk modul 

digital? 

85,71% 14,29% 

13 Pernahkah guru menggunakan modul pembelajaran 

pada pembelajaran materi plantae (spermatophyta)? 

54,28% 45,72% 

14 Apakah anda membutuhkan bahan ajar modul digital 

untuk mempelajari materi plantae (spermatophyta)? 

97,14% 2,86% 

15 Apakah anda pernah menggunakan modul digital 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang Mumbulsari Jember? 

- 100% 

16 Apakah anda tahu mengenai kawasan wisata Taman 

Batu Jubang Mumbulsari Jember? 

85,71% 14,29% 

17 Pernahkah guru mengaitkan materi plantae 

(spermatophyta) dengan keanekaragaman tumbuhan 

yang ada di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

Mumbulsari Jember? 

8,58% 91,42% 

18 Setujukah anda, jika dalam pembelajaran digunakan 

bahan ajar modul digital (e-modul) keanekaragaman 

tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan 

materi Spermatophyta di kawasan wisata Taman Batu 

Jubang Mumbulsari Jember? 

91,42% 8,58% 

 



 

 
 

173 

 



 

 
 

174 

 



 

 
 

175 

Lampiran 25 : Hasil Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

176 

 



 

 
 

177 

Lampiran 26 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SMA NEGERI MUMBULSARI 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas / Semester : X IPA / Genap 

Materi Pokok  : Tumbuhan (Tumbuhan Berbiji/Spermatophyta) 

Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri tumbuhan berbiji (Spermatophyta). 

2. Siswa dapat menjelaskan struktur tumbuhan berbiji (Spermatophyta). 

3. Siswa dapat memahami dasar-dasar klasifikasi tumbuhan berbiji 

(Spermatophyta). 

B. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Media, dan alat/bahan 

 Media : E-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

Mumbulsari Jember, dan soal pretest posttest 

 Alat/bahan : Laptop, proyektor, android, dan ATK 

 Model pembelajaran : Cooperative Learning tipe STAD  

2. Kegiatan pembelajaran 

 Pendahuluan 

a. Guru membuka pertemuan dengan mengucap salam dan doa 

bersama yang dipimpin ketua kelas (sebagai wujud sikap 

religius) 

b. Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengondisikan kelas 

c. Guru mengkaitkan materi yang akan diajarkan dengan 

pengalaman siswa (apersepsi) 

d. Guru menunjukkan KI, KD, Indikator, tujuan pembelajaran dan 

rancangan pembelajaran yang harus dicapai 

e. Mengeksplorasi pengetahuan awal peserta didik melalui 

pertanyaan 

f. Guru menulliskan topik yang akan dipelajari “tumbuhan 

(tumbuhan berbiji/spermatophyta)” 

 Kegiatan Inti 

Tahap 1: Mengamati 
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a. Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan kepada peserta 

didik 

b. Guru memberikan soal pretest untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terkait materi Spermatophyta sebelum guru 

menyampaikan materi yang ada didalam e-modul 

keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil identifikasi 

tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari 

Jember 

c. Peserta didik mengamati e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember 

d. Guru kemudian memberikan penjelasan singkat terkait materi 

e. Peserta didik diminta untuk memperhatikan guru memberi 

penjelasan mengenai tumbuhan berbiji/spermatophyta 

Tahap 2: Merumuskan masalah 

a. Peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

stimulus ketika guru memberi penjelasan 

b. Guru membentuk kelompok belajar peserta didik 

Tahap 3: Mengumpulkan data 

a. Guru mendorong peserta didik untuk berdiskusi dengan tekun 

dan teliti serta saling bekerja sama 

Tahap 4: Mengolah data 

a. Setelah selesai berdiskusi, setiap kelompok menyampaikan hasil 

diskusi yang diwakili oleh perwakilan kelompok 

Tahap 5: Mengambil kesimpulan 

a. Guru menanggapi hasil diskusi kelompok dan memberikan 

informasi yang sebenarnya 

b. Guru memberikan apresiasi terhadap setiap kelompok yang telah 

menyampaikan hasil diskusi  

 Penutup  

a. Peserta didik dibimbing oleh guru untuk mengambil kesimpulan 

b. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 

c. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi 

selanjutnya 

d. Guru menutup mata pelajaran dengan salam dan doa 

C. Penilaian  

1. Teknik penilaian : 

a. Penilaian sikap 
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b. Penilaian pengetahuan  

- Soal pretest 

- Diskusi kelompok 

- Tugas  

c. Penilaian keterampilan 

- Penilaian kinerja : mempresentasikan hasil data diskusi 

kelompok 

2. Instrumen penilaian 

a. Lembar pengamatan sikap, rubrik, dan tugas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Nanik Nurhayati, S.Pd. 

Jember, 11 Mei 2022 

 

Mahasiswa 

 

 

Nurul Hilmiyah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah  : SMA NEGERI MUMBULSARI 

Mata Pelajaran  : Biologi 

Kelas / Semester : X IPA / Genap 

Materi Pokok : Tumbuhan (Tumbuhan Berbiji/Spermatophyta) 

Alokasi Waktu : 2 x 30 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menganalisis peranan tumbuhan berbiji (Spermatophyta). 

2. Siswa dapat menyajikan hasil identifikasi tumbuhan berbiji 

(Spermatophyta) di kawasan wisata Taman Batu Jubang Mumbulsari 

Jember. 

3. Siswa dapat menyajikan data tentang peran tumbuhan berbiji 

(Spermatophyta) dikehidupan sehari-hari. 

B. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Media, dan alat/bahan 

 Media : E-modul keanekaragaman tumbuhan berdasarkan hasil 

identifikasi tumbuhan di kawasan wisata Taman Batu Jubang 

Mumbulsari Jember, dan soal pretest posttest 

 Alat/bahan : Laptop, proyektor, android, dan ATK 

 Model pembelajaran : Discovery Learning  

2. Kegiatan pembelajaran 

 Pendahuluan 

a. Guru membuka pertemuan dengan mengucap salam dan doa 

bersama yang dipimpin ketua kelas (sebagai wujud sikap 

religius) 

b. Guru memeriksa kehadiran siswa dan mengondisikan kelas 

c. Guru mengkaitkan materi yang akan diajarkan dengan 

pengalaman siswa (apersepsi) 

d. Guru menunjukkan KI, KD, Indikator, tujuan pembelajaran 

dan rancangan pembelajaran 

 Kegiatan Inti 

Tahap 1: Literasi  

a. Peserta didik mengamati e-modul keanekaragaman tumbuhan 

berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di kawasan wisata 

Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember 
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b. Guru kemudian memberikan penjelasan singkat terkait materi 

c. Peserta didik diminta untuk memperhatikan guru memberi 

penjelasan mengenai Tumbuhan Berbiji/Spermatophyta 

 

Tahap 2: Critical thinking 

a. Guru mempersilahkan peserta didik untuk mengidentifikasi 

terkait materi Tumbuhan Berbiji/Spermatophyta 

b. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

bertanya terkait materi Tumbuhan Berbiji/Spermatophyta 

Tahap 3: Collaboration 

a. Guru membentuk peserta didik dalam beberapa kelompok 

untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, dan 

mempresentasikan ulang terkait materi Tumbuhan 

Berbiji/Spermatophyta 

b. Peserta didik yang telah melakukan diskusi dengan 

kelompoknya akan memberikan pendapat dan tanggapan 

terhadap kelompok lain  

Tahap 4: Communication 

a. Peserta didik yang telah melakukan diskusi dengan 

kelompoknya dan melakukan presentasi (perwakilan) 

kemudian kelompok lain akan memberikan pendapat dan 

tanggapan terhadap kelompok tersebut 

Tahap 5: Creativity 

a. Guru menanggapi hasil diskusi kelompok dan memberikan 

informasi yang sebenarnya 

b. Guru memberikan apresiasi terhadap setiap kelompok yang 

telah menyampaikan hasil diskusi 

c. Setelah penyampaian materi selesai, guru memberikan soal 

posttest untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait 

materi yang telah disampaikan 

d. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan terkait hal-hal 

yang telah dipelajari  

 Penutup  

a. Peserta didik dibimbing oleh guru untuk mengambil 

kesimpulan 

b. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi 

selanjutnya 

c. Guru menutup mata pelajaran dengan salam dan doa 
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C. Penilaian  

1. Teknik penilaian : 

a. Penilaian sikap : lembar pengamatan 

b. Penilaian pengetahuan : soal posttest 

c. Penilaian keterampilan : kinerja dan observasi 

2. Instrumen penilaian 

a. Lembar pengamatan sikap dan rubrik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran 

 

Nanik Nurhayati, S.Pd. 

 

 

 

 

Jember, 11 Mei 2022 

 

Mahasiswa 

 

Nurul Hilmiyah 
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Lampiran 27 : Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest 

Kisi-kisi soal 

1. Pilihan ganda 

Indikator Soal Jenjang 

Kognitif 

No. 

Soal 

Soal 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan 

ciri-ciri umum 

tumbuhan 

Spermatophyta 

C2 1 Di bawah ini yang merupakan ciri khas tumbuhan 

Spermatophyta adalah …. 

a. Memiliki rhizoid 

b. Merupakan thallophyta  

c. Tidak memiliki berkas pembuluh pengangkut 

d. Memiliki biji sebagai alat reproduksi 

e. Bentuk tubuh mikroskopis 

C2 2 Tumbuhan pinus, melinjo, dan penawar jambe dikelompokkan 

dalam kelompok yang sama, karena ketiga tumbuhan tersebut 

mempunyai ciri yang sama, yaitu …. 

a. Mempunyai biji terbuka 

b. Batangnya tidak bercabang 

c. Bentuk perakarannya serabut 

d. Mempunyai tulang daun sejajar 

e. Daun-daunnya tersebar pada batang  

 

 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan 

sruktur tubuh 

tumbuhan 

Spermatophyta 

beserta fungsinya 

C2 3 Seorang siswa melakukan pengamatan pada daun bunga 

kamboja seperti pada gambar berikut 

 

Deskripsikan ciri-ciri daun bunga    

kamboja tersebut dengan tepat adalah 

…. 

 

 

 

 

 

 Tulang 

daun 

Bentuk 

daun 

Ujung 

daun 

Tepi daun 

a. Menjari Bulat 

memanjang 

Tumpul  Bergerigi  

b. Menyirip Memanjang 

berbentuk 

lanset 

Meruncing  Rata  

c. Menjari Bulat telur Runcing  Rata  

d. Menyirip Jorong Tumpul  Bergerigi  

e. Menjari Lonjong Meruncing  Bergelombang 
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C3 4 Sofyan melakukan pengamatan pada morfologi akar 

tumbuhan seperti pada gambar dibawah ini  

Tipe akar seperti yang terlihat 

pada gambar adalah …. 

a. Akar serabut 

b. Akar tunggang  

c. Akar gantung 

d. Akar semu 

e. Akar pelekat 

 

C3 5 Ulum melakukan sebuah pengamatan pada bunga kamboja 

dan menemukan bagian kelopak bunga kamboja seperti 

gambar berikut 

 

 

 

Kelopak Bunga 

 

 

 

 

 

Fungsi bagian  bunga tersebut adalah …. 

a. Sebagai tempat melakukan fotosintesis 

b. Sebagai penopang berdirinya bunga 

c. Melindungi dan menyelimuti mahkota pada saat bunga 

masih kuncup 

d. Sebagai alat reproduki jantan pada bunga  

e. Sebagai alat reproduksi betina pada bunga 

C1 6 Perhatikan struktur bunga berikut 
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Bagian no. 2, 7, 11 adalah …. 

a. Kepala putik, tangkai bunga, bakal biji 

b. Mahkota, kepala putik, benang sari 

c. Mahkota, kelopak, bakal buah 

d. Tangkai putik, bakal buah, bakal biji 

e. Kelopak, mahkota, benang sari 

C2 7 Sofi melakukan pengamatan pada daun jeruk purut seperti 

pada gambar berikut 

 

 

Deskripsi ciri-ciri daun jeruk purut 

tersebut yang tepat adalah …. 

 

 

 

 

 

 

 

 Tulang 

daun 

Bentuk 

daun 

Ujung 

daun 

Tepi daun 

a. Menjari Bulat 

memanjang 

Tumpul  Bergerigi  

b. Menyirip Memanjang 

berbentuk 

lanset 

Meruncing  Rata  

c. Menjari Bulat  Runcing  Rata  

d. Menyirip Jorong Tumpul  Bergerigi  

e. Menyirip Lonjong Meruncing  Beringgit 
 

C2 8 Jenis bunga yang memiliki benang sari dan putik seperti 

bunga mangga, bunga kapas, dan bunga kacang termasuk …. 

a. Bunga lengkap 

b. Bunga sempurna 

c. Bunga tidak sempurna 

d. Bunga tidak lengkap 

e. Bunga setengah sempurna  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C3 9 Pinus merkusi merupakan anggota Gymnospermae dari divisi 

…. 

a. Spermatophyta 

b. Equisetophyta 

c. Cycadophyta 

d. Pteridophyta 

e. Pinophyta 
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Mengklasifikasikan 

tumbuhan 

Spematophyta 

C3 10 Berikut yang merupakan kelas dikotil adalah …. 

a. Poaceae 

b. Musaceae 

c. Araceae 

d. Orchidaceae 

e. Dialypetalae  

 

C3 11 Kelas dan famili yang tepat untuk mengisi klasifikasi dibawah 

ini adalah …. 

 

Kingdom   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : …. 

Ordo          : Violales 

Famili        : …. 

Genus        : Turnera  

Spesies      : Turnera ulmifolia 

a. Magnoliopsida; Passifloraceae 

b. Monocotyledonae; Turneraceae 

c. Dicotyledonae; Turneraceae  

d. Monocotyledonae; Asteraceae 

e. Dicotyledonae; Asteraceae 

 

C3 12 Tumbuhan di bawah ini tergolong ke dalam famili …. 

 

 

 

 

 

 

 

a. Ditrichaceae 

b. Malvaceae 

c. Cycadaceae 

d. Pinaceae 

e. Liliopsida 

 

C3 13 Tabel berikut ini adalah beberapa tumbuhan Spermatophyta 

yang seringkali kita jumpai di sekitar kita  

No. Nama lokal Nama Ilmiah 

1. Mangga Mangifera indica 

2. Sirsak  Annona muricata 

3. Jambu biji  Psidium guajava L. 

4. Anggrek larat  Dendrobium bigibbum 

5. Kelapa  Cocos nucifera 

6. Pisang  Musa paradisiaca 
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Dari daftar tersebut yang termasuk kelas dikotil adalah …. 

a. 2, 3, 4 

b. 1, 3, 5 

c. 1, 2, 3 

d. 2, 4, 6 

e. 4, 5, 6 

C3 14 Kelas dan famili yang tepat untuk mengisi klasifikasi bunga 

pagoda (Clerodendrum paniculatum) adalah …. 

Kingdom   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta  

Kelas         : …. 

Ordo          : Lamiales 

Famili        : …. 

Genus        : Clerodendrum 

Spesies      : Clerodendrum paniculatum 

 

a. Monocotyledonae: Fabaceae 

b. Monocotyledonae; Orchidae 

c. Dicotyledonae; Euphorbiaceae 

d. Dicotyledonae; Acanthaceae  

e. Magnoliopsida; Lamiaceae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

peranan tumbuhan 

berbunga secara 

umum dalam 

kehidupan 

C3 15 Selain dijadikan tanaman hias, bunga mondokaki dapat 

mengobati radang kulit bernanah, bagian yang digunakan 

yaitu …. 

a. Batangnya  

b. Akarnya  

c. Daunnya  

d. Bunganya  

e. Buahnya  

C1 16 Manfaat Capsicum annuum L. adalah …. 

a. Untuk obat hepatitis 

b. Untuk tanaman hias 

c. Untuk bumbu masakan dan memberikan sensasi pedas 

d. Untuk makanan hewan kecil 

e. Untuk mengobati DBD 

C2 17 Perhatikan manfaat tumbuhan Spermatophyta di bawah ini 

1. Sebagai bahan pangan 

2. Sebagai bahan obat 

3. Sumber plasma nutfah 

4. Sebagai kebutuhan papan 

5. Manfaat ilmiah dan keilmuan 

Manfaat non konsumtif dari Spermatophyta ditunjukkan oleh 

nomor …. 

a. 3, dan 5 

b. 1, 2, 3 
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c. 2, 4, 5 

d. 1, 3, 4 

e. 1, 3, 5 

C1 18 Manfaat palem ekor tupai (Wodyetia bifurcata) kecuali …. 

a. Sebagai bahan obat 

b. Pohon koleksi pribadi 

c. Pembatas jalan 

d. Penghias kota 

e. Pelindung atau pagar 

C2 19 Seorang siswa menemukan pohon kayu putih seperti gambar 

berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat tanaman kayu putih yaitu …. 

a. Sebagai tanaman hias 

b. Minyak atsiri sebagai obat-obatan 

c. Pohon peneduh 

d. Untuk makanan hewan kecil 

e. Mengobati TBC 

C3 20 Beberapa jenis hewan seperti kelompok insekta sangat 

bergantung pada tumbuhan bunga. Seperti halnya pada 

gambar dibawah ini  

 

Hal tersebut menunjukkan 

bahwa, tumbuhan berbunga 

berperan dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem, 

yaitu sebagai …. 

 

a. Penyedia oksigen 

b. Sebagai obat-obatan 

c. Sebagai kebutuhan sandang 

d. Sebagai kebutuhan pangan 

e. Sebagai kebutuhan papan  
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Lampiran 28 : Soal Pretest dan Posttest  

Soal Pretest dan Posttest 

1. Soal Pretest dan Posttest 

Identitas Siswa 

Nama : 

Kelas : 

Sekolah : 

Petunjuk pengisian 

 Perhatikan dan bacalah dengan teliti soal-soal di bawah ini  

 Berilah tanda silang (x) pada salah satu pilihan jawaban 

Soal Pilihan Ganda 

1. Di bawah ini yang merupakan ciri khas tumbuhan Spermatophyta adalah 

…. 

a. Memiliki rhizoid 

b. Merupakan thallophyta  

c. Tidak memiliki berkas pembuluh pengangkut 

d. Memiliki biji sebagai alat reproduksi 

e. Bentuk tubuh mikroskopis 

2. Tumbuhan pinus, melinjo, dan penawar jambe dikelompokkan dalam 

kelompok yang sama, karena ketiga tumbuhan tersebut mempunyai ciri 

yang sama, yaitu …. 

a. Mempunyai biji terbuka  d. Mempunyai tulang daun sejajar 

b. Batangnya tidak bercabang e.Daun-daunnya tersebar pada batang 

c. Bentuk perakarannya serabut 

3. Seorang siswa melakukan pengamatan pada daun bunga kamboja seperti 

pada gambar berikut 

 

 

Deskripsikan ciri-ciri daun bunga kamboja 

tersebut dengan tepat adalah …. 
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 Tulang daun Bentuk daun Ujung daun Tepi daun 

a. Menjari Bulat memanjang Tumpul  Bergerigi  

b. Menyirip Memanjang berbentuk 

lanset 

Meruncing  Rata  

c. Menjari Bulat telur Runcing  Rata  

d. Menyirip Jorong Tumpul  Bergerigi  

e. Menjari Lonjong Meruncing  Bergelombang 

 

4. Sofyan melakukan pengamatan pada morfologi akar tumbuhan seperti 

pada gambar dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

Tipe akar seperti yang terlihat pada gambar adalah …. 

a. Akar serabut    d. Akar semu 

b. Akar tunggang     e. Akar pelekat 

c. Akar gantung 

5. Ulum melakukan sebuah pengamatan pada bunga kamboja dan 

menemukan bagian kelopak bunga kamboja seperti gambar berikut 

 

 

 

 Kelopak Bunga 

 

 

Fungsi bagian  bunga tersebut adalah …. 

a. Sebagai tempat melakukan fotosintesis 

b. Sebagai penopang berdirinya bunga 

c. Melindungi dan menyelimuti mahkota pada saat bunga masih 

kuncup 

d. Sebagai alat reproduki jantan pada bunga 

e. Sebagai alat reproduksi betina pada bunga 
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6. Perhatikan struktur bunga berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian no. 2, 7, 11 adalah …. 

a. Kepala putik, tangkai bunga, bakal biji 

b. Mahkota, kepala putik, benang sari 

c. Mahkota, kelopak, bakal buah 

d. Tangkai putik, bakal buah, bakal biji 

e. Kelopak, mahkota, benang sari 

 

7. Sofi melakukan pengamatan pada daun jeruk purut seperti pada gambar 

berikut 

 

 

Deskripsi ciri-ciri daun jeruk purut tersebut 

yang tepat adalah …. 

 

 

 

 Tulang daun Bentuk daun Ujung daun Tepi daun 

a. Menjari Bulat memanjang Tumpul  Bergerigi  

b. Menyirip Memanjang berbentuk lanset Meruncing  Rata  

c. Menjari Bulat  Runcing  Rata  

d. Menyirip Jorong Tumpul  Bergerigi  

e. Menyirip Lonjong Meruncing  Beringgit 
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8. Jenis bunga yang memiliki benang sari dan putik seperti bunga mangga, 

bunga kapas, dan bunga kacang termasuk …. 

a. Bunga lengkap    d. Bunga tidak lengkap 

b. Bunga sempurna   e. Bunga setengah sempurna 

c. Bunga tidak sempurna 

 

9. Pinus merkusi merupakan anggota Gymnospermae dari divisi …. 

a. Spermatophyta    d. Pteridophyta 

b. Equisetophyta    e. Pinophyta  

c. Cycadophyta 

 

10. Berikut yang merupakan kelas dikotil adalah …. 

a. Poaceae     d. Orchidaceae 

b. Musaceae    e. Dialypetalae 

c. Araceae 

 

11. Kelas dan famili yang tepat untuk mengisi klasifikasi dibawah ini adalah 

…. 

Kingdom   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : …. 

Ordo          : Violales 

Famili        : …. 

Genus        : Turnera  

Spesies      : Turnera ulmifolia 

a. Magnoliopsida; Passifloraceae d. Monocotyledonae; Asteraceae 

b. Monocotyledonae; Turneraceae e. Dicotyledonae; Asteraceae 

c. Dicotyledonae; Turneraceae  
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12. Tumbuhan di bawah ini tergolong ke dalam famili …. 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Ditrichaceae    d. Pinaceae 

b. Malvaceae    e. Liliopsida 

c. Cycadaceae 

 

13. Tabel berikut ini adalah beberapa tumbuhan Spermatophyta yang 

seringkali kita jumpai di sekitar kita 

No. Nama lokal Nama Ilmiah 

1. Mangga Mangifera indica 

2. Sirsak  Annona muricata 

3. Jambu biji  Psidium guajava L. 

4. Anggrek larat  Dendrobium bigibbum 

5. Kelapa  Cocos nucifera 

6. Pisang  Musa paradisiaca 

 

Dari daftar tersebut yang termasuk kelas dikotil adalah …. 

a. 2, 3, 4     d. 2, 4, 6 

b. 1, 3, 5     e. 4, 5, 6 

c. 1, 2, 3 

14. Kelas dan famili yang tepat untuk mengisi klasifikasi bunga pagoda 

(Clerodendrum paniculatum) adalah …. 

Kingdom   : Plantae 

Divisi        : Magnoliophyta 

Kelas         : …. 

Ordo          : Lamiales 

Famili        : …. 

Genus        : Clerodendrum 

Spesies      : Clerodendrum paniculatum 
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a. Monocotyledonae: Fabaceae d. Dicotyledonae; Acanthaceae 

b. Monocotyledonae; Orchidae  e. Magnoliopsida; Lamiaceae 

c. Dicotyledonae; Euphorbiaceae 

 

15. Selain dijadikan tanaman hias, bunga mondokaki dapat mengobati radang 

kulit bernanah, bagian yang digunakan yaitu …. 

a. Batangnya     d. Bunganya 

b. Akarnya     e. Buahnya 

c. Daunnya  

 

16. Manfaat Capsicum annuum L. adalah …. 

a. Untuk obat hepatitis 

b. Untuk tanaman hias 

c. Untuk bumbu masakan dan memberikan sensasi pedas 

d. Untuk makanan hewan kecil 

e. Untuk mengobati DBD 

 

17. Perhatikan manfaat tumbuhan Spermatophyta di bawah ini 

1. Sebagai bahan pangan 

2. Sebagai bahan obat 

3. Sumber plasma nutfah 

4. Sebagai kebutuhan papan 

5. Manfaat ilmiah dan keilmuan 

Manfaat non konsumtif dari Spermatophyta ditunjukkan oleh nomor …. 

a. 3, dan 5    d. 1, 3, 4 

b. 1, 2, 3     e. 1, 3, 5 

c. 2, 4, 5 

 

18. Manfaat palem ekor tupai (Wodyetia bifurcata) kecuali …. 

a. Sebagai bahan obat   d. Penghias kota 

b. Pohon koleksi pribadi   e. Pelindung atau pagar 

c. Pembatas jalan 
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19. Seorang siswa menemukan pohon kayu putih seperti gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

Manfaat tanaman kayu putih yaitu …. 

a. Sebagai tanaman hias   d. Untuk makanan hewan 

kecil  

b. Minyak atsiri sebagai obat-obatan e. Mengobati TBC 

c. Pohon peneduh 

 

20. Beberapa jenis hewan seperti kelompok insekta sangat bergantung pada 

tumbuhan bunga. Seperti halnya pada gambar dibawah ini  

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa, 

tumbuhan berbunga berperan dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem, 

yaitu sebagai …. 

 

a. Penyedia oksigen 

b. Sebagai obat-obatan 

c. Sebagai kebutuhan sandang 

d. Sebagai kebutuhan pangan 

e. Sebagai kebutuhan papan 
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Lampiran 29 : Jawaban Soal Pretest Posttest dan Pedoman Penskoran 

Jawaban Pretest dan Posttest 

 

1. D      11. A 

2. A      12. B 

3. B      13. C 

4. B      14. E 

5. C      15. D 

6. A      16. C  

7. E      17. A 

8. B      18. A  

9. E      19. B 

10. E      20. A 

 

Pedoman Penskoran 

- Keterangan Bobot Skor 

1. Jika dijawab benar skor 5 

2. Jika dijawab salah atau tidak dijawab skor 0 

3. Jumlah skor maksimal adalah 100 

- Penentuan Nilai 
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Lampiran 30 : Rekapitulasi Hasil Nilai Pretest Posttest 

REKAPITULASI HASIL NILAI PRETEST POSTTEST SISWA 

No Responden Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. R1 50 80 

2. R2 65 90 

3. R3 65 95 

4. R4 70 90 

5. R5 60 75 

6. R6 35 55 

7. R7 65 100 

8. R8 50 90 

9. R9 65 75 

10. R10 40 75 

11. R11 55 80 

12. R12 45 75 

13. R13 50 85 

14. R14 65 80 

15. R15 70 90 

16. R16 30 45 

17. R17 30 50 

18. R18 35 55 

19. R19 45 55 

20. R20 30 75 

21. R21 50 85 

22. R22 55 75 

23. R23 45 60 

24. R24 45 65 

25. R25 65 75 

26. R26 50 80 

27. R27 40 60 

28. R28 55 80 

29. R29 65 85 

30. R30 55 65 

31. R31 35 75 

32. R32 55 100 

33. R33 65 85 

Jumlah 1700 2505 

Rata-rata 51,51 75,90 
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Lampiran 31 : Hasil Uji Normalitas SPSS 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 9.88262242 

Most Extreme Differences 

Absolute .108 

Positive .108 

Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z .619 

Asymp. Sig. (2-tailed) .838 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 32 : Hasil Uji Paired Sample T-Test SPSS 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI PAIRED SAMPLE T-TEST 

NILAI PRETEST POSTTEST 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
PRE TEST 51.5152 33 12.40494 2.15942 

POST TEST 75.9091 33 14.16722 2.46620 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST TEST 33 .717 .000 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
PRE TEST - 

POST TEST 

-24.39394 10.13638 1.76452 -27.98814 -20.79974 -13.825 32 .000 
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Lampiran 33 : Surat Permohonan Bimbingan 
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Lampiran 34 : SK Dosen Pembimbing  
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Lampiran 35 : Surat Ujian Seminar Proposal 
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Lampiran 36 : Surat Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 37 : Surat Validasi Ahli Media 
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Lampiran 38 : Surat Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 39 : Surat Validasi Soal Pretest Posttest 
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Lampiran 40 :Surat Penelitian di Sekolah 
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Lampiran 41 : Surat Selesai Penelitian di Sekolah 
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Lampiran 42 : Jurnal Kegiatan Penelitian  
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Lampiran 43 : Surat Penelitian di Batu Jubang 
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Lampiran 44 : Surat Selesai Penelitian di Batu Jubang 
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Lampiran 45 : Foto-foto Bukti Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan ibu Nanik Nurhayati, S.Pd selaku Guru Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

Uji coba skala kecil di SMAN Mumbulsari Jember 

 

 

 

 

 

 

 

Uji coba skala besar di SMAN Mumbulsari Jember 
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Wawancara dengan bapak Fathor selaku kepala pengelola wisata Batu Jubang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses identifikasi tumbuhan di Taman Batu Jubang Mumbulsari Jember 
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Lampiran 46 : Tampilan Produk E-Modul 
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Lampiran 47 : Biodata Penulis 
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